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Fenomena yang terjadi bahwa di SMAN 1 Samalanga masih adanya guru yang
tidak bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas yang diberikan kepadanya, salah
satunya tidak disiplin waktu masuk ke dalam ruang kelas untuk mengajar,
sehingga proses pembelajaran tidak berjalan efektif, tujuan instruksional yang
diinginkan tidak akan tercapai, dan tidak profesionalnya seorang guru karena
melalaikan tugas yang dibebankan terhadapnya. Tujuan penelitian dalam skripsi
ini adalah untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu
pembelajaran di SMAN 1 Samalanga, untuk mengetahui strategi kepala sekolah
dalam peningkatan mutu pembelajaran di SMAN 1 Samalanga dan untuk
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam peningkatan
mutu pembelajaran di SMAN 1 Samalanga. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian disini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru
tetap di SMAN 1 Samalanga. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah mengunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu
pembelajaran di SMAN 1 Samalanga belum maksimal. Strategi-strategi yang
telah dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran
meliputi peningkatan kemampuan mengajar guru, optimalisasi penggunaan media
dan sarana pendidikan, pelaksanaan supervisi secara rutin, menjalin kerjasama
dengan masyarakat dan penerapan disiplin yang ketat, namun masih ada juga guru
yang tidak bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas yang diberikan kepadanya.
Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam peningakatan mutu pembelajaran
adalah kekurangan tenaga pendidik yang tetap, sehingga banyak digunakan tenaga
pendidik yang honorer.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Jamal Ma’mur Asmani dalam bukunya tips menjadi kepala sekolah
profesional mengatakan :
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertujuan membentuk
manusia yang berkepribadian, dalam mengembangkan intelektual peserta
didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Kepala sekolah
sebagai pemimpin perannya sangat penting untuk membantu guru dan
karyawan. Kegiatan utama pendidikan di sekolah adalah dalam rangka
mewujudkan tujuannya adalah  kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh
aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efesiensi dan
efektivitas pembelajaran.1
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa salah satu tugas kepala sekolah
adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh
tenaga kependidikan.
Kepala sekolah merupakan jabatan strategis dalam penyelenggaraan
pendidikan. Oleh karena itu, kemajuan sekolah sangat tergantung pada sosok
pimpinannya, yakni kepala sekolah. Sebab, kepala sekolahlah yang berada di
garda depan untuk menggerakan kegiatan dan menetapkan terget sekolah.
Keputusan-keputusan penting yang berdampak besar bagi organisasi (sekolah)
terlahir darinya. Maka, eksistensi dan fungsi kepala sekolah sangat penting
untuk dikaji, dirumuskan, dan dikembangkan guna memenuhi harapan publik
dan guna terwujudnya sekolah yang berdaya saing tinggi.
1Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Jogjakarta: Diva Press,
2012) h. 9.
Sehubungan dengan itu E. Mulyasa menjelaskan bahwa :
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah harus
memiliki visi dan misi, serta strategi manajemen pendidikan secara utuh
dan berorientasi kepada mutu. Strategi ini merupakan usaha sistematis
dan terkoordinasi untuk secara terus menerus memperbaiki kualitas
layanan, sehingga fokusnya diarahkan ke pelanggan dalam hal ini peserta
didik, pemakai lulusan, guru karyawan, pemerintah dan masyarakat.2
Langkah pertama dalam setiap kegiatan mutu pembelajaran ialah
perencanaan mutu pembelajaran, yaitu proses identifikasi kebutuhan pelanggan
secara objektif dan setepat mungkin. Standar mutu sangat diperlukan, dengan
adanya standar mutu maka perencanaan, pengendalian dan peningkatan mutu
dapat dilaksanakan lebih efektif dan efesien.
Mulyadi dalam bukunya kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengembangkan budaya mutu mengatakan bahwa :
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan atau mutu sekolah setiap
lembaga pendidikan akan selalu berusaha untuk meningkatkan mutu
lulusan, merupakan sesuatu yang mustahil jika pendidikan atau sekolah
dapat menghasilkan lulusan yang bermutu, akan tetapi tidak melalui
proses pendidikan yang bermutu. Mutu pendidikan bersifat menyeluruh,
menyangkut semua komponen pelaksanaan dan kegiatan pendidikan yang
disebut sebagai mutu total (total quality).3
Keberhasilan suatu sekolah tergantung kepada strategi kepala sekolah
dalam memimpin sekolah tersebut dan kepala sekolah sebagai pemimpin suatu
lembaga pendidikan harus menggunanakan sebuah strategi, demi tercapainya
suatu tujuan yang diinginkan. Strategi adalah cara atau kemampuan kepala
sekolah dalam meningkat kan mutu pendidikan suatu sekolah. Strategi kepala
2Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2005)  h.
24-26.
3Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu,
(Malang:UIN-Maliki Press,2010) h. 71.
sekolah dalam memahami kondisi suatu sekolah amat sangat penting yaitu
kemampuan melihat secara tajam apa yang dapat dilakukan untuk memperbaiki
pelaksanaan pendidikan sekolah.
Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya kepala sekolah harus
melakukan pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui berbagai kegiatan
seperti kegiatan kepemimpinan atau manajemen dan kepemimpinan yang
sangat tergantung pada kemampuannya. Sehubungan dengan itu, kepala
sekolah sebagai supervisor berfungsi untuk mengawasi, membangun,
mengkoreksi dan mencari inisiatif terhadap jalannya seluruh kegiatan
pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah. Disamping itu kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan berfungsi mewujudkan hubungan
manusiawi (human relationship) yang harmonis dalam rangka membina dan
mengembangkan kerjasama antar personal, agar secara serempak bergerak
kearah pencapaian tujuan melalui kesediaan melaksanakan tugas masing-
masing secara efisien dan efektif. Oleh karena itu, segala penyelenggaraan
pendidikan akan mengarah kepada usaha meningkatkan mutu pendidikan yang
sangat di pengaruhi oleh guru dalam melaksanakan tugasnya secara
operasional.
Dalam mengelola pendidikan kepala sekolah berperan sebagai
pemimpin, manajer, administrator dan supervisor, sedangkan dalam
pembelajaran kepala sekolah berperan sebagai edukator atau pembelajar,
karena kepala sekolah meskipun mengelola pendidikan juga melaksanakan
tugas pembelajaran. Kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran
perlu memperhatikan hal-hal yang perlu berkaitan dengan penampilan guru,
penguasaan materi/kurikulum, penggunaan metode  mengajar, pendayagunaan
alat/fasilitas pendidikan, penyelenggraan pembelajaran dan evaluasi serta
pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstra-kurikuler.
Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan terlihat bahwa di
SMAN 1 Samalanga adanya guru yang tidak bertanggung jawab atas
pelaksanaan tugas yang diberikan kepadanya, salah satunya termasuk dalam
proses tidak disiplin waktu masuk ke dalam ruang kelas untuk mengajar
sehingga proses pembelajaran tidak berjalan efektif, dan tujuan instruksional
yang diinginkan tidak akan tercapai, dan tidak profesionalnya seorang guru
karena melalaikan tugas yang dibebankan terhadapnya. Hal ini didasarkan data
yang terdapat di SMAN 1 Samalanga. Untuk itu peneliti ingin meneliti lebih
lanjut tentang  peningkatan mutu pembelajaran yang ada di SMAN 1
Samalanga.
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti akan meneliti lebih lanjut
mengenai program peningkatan mutu pembelajaran yang terdapat pada
lembaga pendidikan yang ada di SMAN 1 Samalanga. Oleh karena itu peneliti
mengangkat sebuah judul penelitian tentang “strategi kepala sekolah dalam
peningkatan mutu pembelajaran di SMAN 1 Samalanga”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran dan kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan
mutu pembejaran di SMAN 1 Samalanga?
2. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu pembejaran
di SMAN 1 Samalanga?
3. Bagaimana kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam peningkatan
mutu pembejaran SMAN 1 Samalanga?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran dan kebijakan kepala sekolah dalam
peningkatan mutu pembejaran yang ada di SMAN 1 Samalanga.
2. Untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu
pembejaran di SMAN 1 Samalanga.
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam
peningkatan mutu pembelajran di SMAN 1 Samalanga.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Secara teori, menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, terutama
dalam bidang pendidikan serta mengetahui bagaimana relevansi antara
strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu pembejaran di SMAN
1 Samalanga dengan kondisi di lapangan yang sebenarnya.
2. Manfaat praktis
a. Secara praktis,  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  berguna
secara akademik bagi penulis lain yang ingin melakukan penelitian
dengan tema yang berkaitan.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai input bagi pimpinan
dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan
strategi kepala sekolah dalam kaitannya dengan mutu pembelajaran.
E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman para pembaca, penulis akan
menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul skripsi ini, diantaranya
yaitu:
1. Strategi
Menurut Salusu, “strategi adalah suatu seni menggunakan kecakapan dan
narasumber daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui
hubungan yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling
menguntungkan”4.  Sedangkan menurut peneliti strategi yaitu strategi kepala
sekolah dalam menciptakan kondisi yang relevan untuk meningkatkan strategi
pembelajaran. Dengan demikian bahwa strategi kepala sekolah yang
dimaksudkan peneliti adalah rangkaian dari  rencana sebagai sasaran, kebijakan
atau tujuan yang ditetapkan oleh seorang kepala sekolah dalam pembelajaran
sesuai kondisi yang ada, sehingga mampu mewujudkan peningkatan mutu
pembelajaran.
2. Kepala Sekolah
Menurut Wahjosumidjo, “kepala sekolah adalah seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi
4 Salusu, strategi pengambilan keputusan (jakarta:Pressindo 2014) h. 105.
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran”.5
Kepala sekolah yang peniliti maksudkan yaitu seseorang yang diberikan
jabatan strategis dalam penyelenggaraan pendidikan, yang berkaitan dengan
pengelolaan maupun dengan pembelajaran disekolah.
3. Mutu Pembelajaran
Rizka Umami mengatakan bahwa:
Mutu pembelejajaran adalah suatu usaha untuk memenuhi dan
memuaskan kebutuhan pelanggan dalam mewujudkan suasana belajar
melalui tahap input (sekolah, guru, siswa, visi,misi dan sasaran yang
ingin dicapai sekolah), proces (prestasi sekolah, prestasi akademik, dan
lulusan yang berkualitas) sesuai yang diharapkan oleh pelanggan
eksternal dan internal.6
Mutu pembelajaran yang dimaksudkan peneliti dalam penelitian ini
adalah kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam menyelenggarakan
pembelajaran secara efektif dan efesien, sehingga menghasilkan manfaat yang
bernilai bagi pencapaian tujuan pengajaran yang telah ditentukan.
5 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah(Jakarta:Rajagrafindo Persada 2013)  h. 83.
6Rizka Umami, Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Agustus
2014. Diakses pada tanggal 28 Maret 2017 dari situs: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace.
BAB II
STRATEGI KEPALA SEKOLAH DAN PENINGKATAN MUTU
PEMBELAJARAN
A. Strategi Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah
Menurut Sudarwan Danim, “kepala sekolah adalah guru yang
mendapatkan tugas tambahan sebagai kepala sekolah.”1 Sementara, menurut
Daryanto, “kepala sekolah adalah pemimpin pada suatu lembaga satuan
pendidikan. Kepala sekolah ialah pemimpin yang proses kehadirannya dapat di
pilih secara langsung, di tetapkan oleh yayasan, atau di tetapkan oleh
pemerintah.”2
Kepala sekolah dituntut untuk mampu memimpin sekaligus
mengorganisir dan mengelola pelaksanaan program belajar mengajar yang
diselenggararakan di sekolah yang dipimpinnya. Dalam hal ini, kepala sekolah
harus mampu menjadi supervisor tim yang terdiri dari guru, staf, dan siswa
dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif dan efesien sehingga
tercapai produktivitas belajar yang pada akhrinya dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Untuk peningkatan kualitas sekolah, kepala sekolah sebagai
manajer yang bertanggung jawab terhadap maju mundurnya satuan pendidikan
yang menjadi wilayah otoritasnya, yang paling pertama harus dilakukannya
adalah merumuskan visi kepemimpinannya, mempersiapkan sekolah yang
layak untuk penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran.
1Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependiidkan (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 145.
2Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran (yogyakarta: Gava Media,
2011), h. 136.
Kepala sekolah merupakan jabatan strategis dalam penyelenggaraan
pendidikan, baik yang berkaitan dengan pengelolaan maupun pembelajaran di
sekolah.
Jamal Ma’mur Asmani mengatakan:
profesionalisme kepemimpinan kepala sekolah merupakan komitmen
para anggota suatu profesi untuk selalu meningkatkan dan
mengembangkan kompetensi mereka, yang bertujuan agar
keprofesionalan mereka dalam menjalankan dan memimpin segala
sumber daya yang ada di suatu sekolah mau bekerja sama dalam
mencapai tujuan bersama.3
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa kepala sekolah adalah
seorang guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber
daya yang ada di suatu sekolah, sehingga dapat di dayagunakan secara
maksimal untuk mencapai tujuan bersama.
Berkaitan dengan profesionalisme kepemimpinan kepala sekolah,
adanya gaya kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan harapan yang
tinggi bagi peningkatan kualitas pendidikan, karena keberhasilan kepemipinan
di sekolah akan mempunyai pengaruh secara langsung terhadap hasil belajar
siswa. Sehubungan dengan itu, kepala sekolah harus mampu melaksanakan
peran dan fungsi supervisor kepada guru untuk mengembangkan profesi.
Dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas pendidikan, kepala sekolah
jangan bertindak sebagai manajer yang mengatur segala sesuatu tentang proses
belajar mengajar, tetapi harus terampil sebagai instructional leader(pemimpin
3 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (jogjakarta: Diva
Press, 2012). h. 16.
pengajaran), yang bertugas mengawasi jalannya kegiatan belajar-mengajar di
sekolah yang dipimpinnya.
2. Tanggung Jawab Kepala Sekolah
Tanggung jawab merupakan beban yang harus dipikul dan melekat pada
seorang kepala sekolah. Segala tindakan yang dilakukan oleh semua staf
sekolah merupakan tanggung jawab kepala sekolah. Memikul tanggung jawab
adalah kewajiban seorang pemimpin dalam berbagai situasi dan kondisi.
Tanggung jawab juga berkaitan dengan resiko yang dihadapi oleh seorang
pemimpin, baik berupa sanksi dari atasan atau pihak lain yang berhubungan
dengan perbuatan yang dilakukan, maupun yang dilakukan oleh pihak kepala
sekolah dan tenaga kependidikan.
Mulyasa dalam bukunya manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah
mengatakan bahwa :
Tanggung jawab seorang pemimpin harus dibuktikan bahwa kapan saja
dia harus siap melaksanakan tugas, yang harus tetap siaga bila ada
perintah dari yang lebih atas. Untuk kepentingan tersebut, dia harus dapat
menempatkan diri sebagai pekerja keras(hard worker), berdedikasi
(dedicated employer), dan seorang saudagar (memiliki seribu akal), serta
mampu memberdayakan dan mempengaruhi orang lain secara positif.4
Sebagai orang yang di beri kepercayaan lembaga untuk memimpin
sekolah, kepala sekolah mempunyai tanggung jawab besar mengelola sekolah
dengan baik agar menghasilkan lulusan yang berkualitas serta bermanfaat bagi
masyarakat, bangsa dan negara. Dengan kata lain, mengelola secara baik adalah
tanggung jawab utama kepala sekolah. Di sinilah, kepala sekolah berposisi
4 E.Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
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sebagai manejer sekaligus pemimpin, dua peran yang di emban dalam satu
waktu dan tidak bisa di pisahkan.
Dapat di simpulkan bahwa kepala sekolah sebagai manajer harus
memahami tugas-tugas manajer yang berkaitan dengan kurikulum, tenaga
kependidikan/kepegawaian, kesiswaan, keuangan/pendanaan, sarana prasarana,
hubungan masyarakat, dan administrasi.
3. Fungsi dan Tugas/ Peran Kepala Sekolah
kepala sekolah bekerja bukan hanya mengembangkan dan menyerahkan
suatu program pengajaran kepada guru-guru untuk dilaksanakan. Kepala
sekolah sebagai pemimpin resmi harus menggunankan proses-proses demokrasi
atas dasar kualitas sumbangannya. Kepala sekolah bertindak sebagai konsultan
bagi guru-guru yang dapat membantu mereka memecahkan permasalahan
mereka, kepala sekolah hendaknya berusaha meningkatkan kemampuan staff
untuk bekerja dan berpikir bersama.
Hendiyat Soetopo mengatakan, “Setiap usaha perubahan program
pendidikan hendaknya melalui evaluasi dan perencanaan oleh kelompok.
Sebagai kepala sekolah harus mampu mengatasi setiap perbedaan pendapat dan
mengambil keputusan melalui pertimbangan kelompok”.5 Tugas pemimpin
pendidikan itu tidak mudah, ini menuntut segenap kesanggupan kepala sekolah
untuk melaksanakannya.
5 Hendiyat Soetopo, Kepemimpinan Dan Supervisi Pendidikan (Malang:Bina Aksara,1982).
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Sebagai seorang pemimpin, fungsi dan tugas kepala sekolah sangat
kompleks demi terwujudnya sekolah yang berkualitas. E. Mulyasa memaparkan
fungsi dan tugas kepala sekolah secara terperinci berikut ini :
a. Sebagai pendidik (educator) dengan meningkatkan
keprofesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya, menciptkan
iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga
sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan,
melaksanakan model pembelajaran yang menarik, serta
melaksanakan program akselarasi bagi siswa yang cerdas di atas rata-
rata.
b. Sebagai manajer dengan memberdayakan tenaga kependidikan
melalui kerja sama, memberi kesempatan kepada tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan.
c. Sebagai administrator dengan mengelola kurikulum, siswa,
personalia, sarana prasarana, kearsipan dan keunngan.
d. Sebagai supervisor dalam memperhatikan prinsip-prinsipnya, seperti
hubungan konsultatif, kolegial, dan bukan hierarkis, dilaksanakan
secara demokratis, berpusat pada tenaga kependidikan, dilakukan
berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan, dan merupakan bantuan
profesional.
e. Sebagai leader dengan memberikan petunjuk dan pengawasan,
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi
dua arah, serta mendelegasikan tugas.
f. Sebagai inovator dengan strategi yang tepat untuk menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada
seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan
model-model pembelajaran yang inovatif.
g. Sebagai motivator dengan strategi yang tepat untuk memberikan
motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan
berbagai tugas dan fungsinya.6
Ketujuh fungsi dan tugas ini akan mendorong kepala sekolah
meningkatkan kreatifitasnya dalam mengembangkan sekolah, sehingga mampu
memberikan inspirasi dan motivasi kepada jajaran bawahannya untuk bamgkit
mengejar ketinggalan dan kemunduran di segala bidang.
6 E. Mulyasa, Menjadi kepala sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
Cet. Ke-9, hlm 98-120.
Kepala sekolah adalah jabatan tertinggi dalam lingkup sebuah lembaga
sekolah, berarti kepala sekolah merupakan pemimpin dari warga sekolah,
adapun fungsi, peran, tugas dan tanggung jawab kepala sekolah menurut islam
adalah sebagai berikut;
Tentang tugas kepemimpinan ini, diantaranya Allah isyaratkan dalam
Al-Qur’an surat Al-Hajj ayat 41, Allah berfirman;
                    
         
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan
mereka dimuka bumi ini niscaya mereka mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah dari
perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala
urusan”.(Q.S. AL-Hajj:41).7
Ayat di atas menjelaskan bahwa ada empat tugas orang-orang
memperoleh kekuasaan menjadi pemimpin, seperti yang disebutkan oleh Zakky
Mubarak dalam bukunya tanggung jawab seorang pemimpin bahwa:
a. Pertama, mendirikan shalat, maksudnya adalah seorang pemimpin
mestilah senantiasa baik dari sisi spritualitas. Jiwa yang baik, yang
terlahir dari hubungannya yang baik dengan Allah, akan mendorong
seorang pemimpin agar tidak lalai dan memanfaatkan jabatannya
untuk kepentingan dirinya atau orang yang satu golongan dengannya
saja. Mendirikan shalat juga bisa dimaknai bahwa tugas pemimpin
adalah membimbing masyarakat supaya mereka mempunyai
kesadaran beragama, sehingga mereka memperoleh kebahagiaan,
tidak hanya di dunia tetapi juga dikhirat.
b. Kedua, melaksanakan zakat, merupakan zakat adalah kewajiban yang
tidak boleh ditinggalkan. Dalam hampir semua ayat yang
memerintahkan shalat, selalulu diiringi dengan perintah kewajiban
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2005), h.
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zakat, ini menunjukkan pentingnya zakat dalam islam. Tugas
pemimpin, ulama dan orang yang mempunyai kemampuan
memberikan kesadaran di masyarakat, adalah menerangkan
kewajiban zakat dan tujuan-tujuan agung dibaliknya.
c. Ketiga dan keempat, mengajak kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran. Dua prinsip ini sifatnya sangat umum, kita
memerlukan kepada acuan budaya dan pedoman agama dalam
memahami apa saja perkara yang merupakan kebaikan dan
kemungkaran. Mengajak kepada kebaikan artinya, kepala sekolah
atau pemimpin sebagai orang yang teratas bertanggung jawab atas
terwujudnya program-program yang mencerdaskan masyarakat dan
membentuk masyarakat yang berilmu dan mencintai ilmu, baik ilmu
agama maupun ilmu umum.8
Maka dapat disimpulkan bahwa, agama adalah sumber hukum utama
umat islam, maka budaya-budaya yang ada didalam masyarakat saat ini harus
mengalami penyesuaian. Ilmu agama maupun ilmu umum dalam umat islam
sangatlah penting, karena hanya dengan ilmu sebuah masyarakat menjadi baik,
yang akan sejahtera didunia dan di akhirat bisa terwujud. Tidak ada suatu
masyarakat yang maju sementara sebagian besar mereka tidak terdidik.
4. Strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu
Tugas yang harus diemban kepala sekolah dalam memimpin atau
mengelola sekolah yaitu meningkatkan mutu pendidikan. Sekolah yang telah
menerapkan suatu strategi dan bekerja secara sistematis berdasarkan strategi
yang telah direncanakan untuk membina rasa kepatuhan, komitmen,
pemahaman dan kepemilikan terhadap sekolahnya yang dapat menghasilkan
peserta didik yang sukses, dari pada sekolah-sekolah yang tidak mempunyai
identitas budaya.
8 Zakky Mubarak, Tanggung Jawab Seorang Pemimpin (Jakarta: Amzah, 2010), h. 187.
Stephen P. Mary dan Robbin Coutler dalam bukunya manajemen
mengatakan bahwa, ”Strategi bukan merupakan masalah penentuan tahunan,
strategi membutuhkan waktu dan keamanan untuk berjalan lancar.
Keberhasilan akan terjadi karena strategi dijalankan dengan konsistensi dari
waktu ke waktu. Sedangkan kegagalan bisa terjadi karena strategi diubah-
ubah.”9
Beberapa strategi kepala sekolah kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pembelajaran meliputi:
a. Peningkatan kemampuan mengajar guru
Strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pembelajaran yaitu dengan cara peningkatan kemampuan mengajar guru.
peningkatan kemampuan mengajar ini dipandang oleh kepala sekolah sangat
penting dikarenakan mengingat gurulah sebagai peran kunci yang
melaksanakan dan menentukan baik tidaknya mutu pembelajaran tersebut.
Guru merupakan orang yang sangat strategis dalam peningkatan mutu
pembelajaran, mengingat kedudukan guru yang secara langsung berhadapan
dengan siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan demikian guru yang
profesional dalam melaksanakan tugas tentu akan lebih baik untuk
mewujudkan mutu pembelajaran dibandingkan dengan guru yang kurang atau
tidak profesional. Untuk mewujudkan guru yang profesional sehingga
meningkat kompetensi mengajar guru dan mutu guru yang bersangkutan maka
9 Stephen P. Mary dan Robbins Coutler, Manajemen, (Jakarta: Prenhallindo,1991). h. 231-
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perlu dirancang program-program dan kegiatan yang mengarah pada
peningkatan mutu guru.
Program peningkatan kemampuan mengajar guru tersebut
merupakan upaya kepala sekolah untuk memberikan pelayanan yang bermutu
kepada guru dan secara tidak langsung kepada peserta didik dan orang tua.
Peserta didik menerima pelajaran dari pendidik, peserta didik dan orang tua
berinteraksi langsung dan tidak langsung dengan para pendidik. Mutu pendidik
akan menentukan mutu peserta didik, peserta didik yang mendapatkan
bimbingan dari pendidik yang  berkompeten dan bermutu akan sukses
memahami pembelajaran, bahkan dapat meraih prestasi dalam sejumlah
kompetensi, baik lokal, regional, maupun internasional.
Jejen Musfah dalam bukunya peningkatan kompetensi guru
mengatakan bahwa:
Peningkatan kemampuan mengajar guru berimplikasi pada mutu guru,
murid, dan sekolah. Murid yang terampil dan kreatif dibentuk oleh
budaya sekolah dan kreativitas guru dalam pembelajaran dan lingkungan
sekolah, serta dorongan guru kepada murid agar mereka maju dan kreatif.
Standar mutu sebuah sekolah salah satunya diukur dari kualitas guru.
sekolah harus memiliki sistem yang menjamin pengembangan mutu
secara berkelanjutan, sehingga guru merasa nyaman dalam bekerja.10
Guru merupakan jantungnya pendidikan, tanpa denyut dan peran
aktif guru program inovasipendidikan secanggih apa pun tetap tidak akan
berarti apa-apa. Sebagus apa pun dan semodern apa pun kurikulum pendidikan
dirancang, jika tanpa guru yang berkualitas, yang memiliki kompetensi dan
profesonal, tidak akan membuahkan hasil maksimal. Tugas guru yaitu
10Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta:Kencana,2011). h. 208-209.
menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan, serta mengembangkan sikap.
Pengetahuan dan teknologi  selalu berkembang, bahkan sangat pesat. Guru
harus memahami perkembangan dan teknologi itu dengan belajar dari beragam
media yang tersedia dilingkungannya dikarenakan unsur lain pendukung
terhadap peningkatan mutu adalah salah satunya media pendidikan yang
digunakan dalam pengajaran. Guru yang baik akan mampu memgoptimalkan
seluruh potensi sumber dan media yang ada dilingkungannya untuk  melakukan
pembelajaran yang optimal.
Jejen Musfah juga mengatakan bahwa:
Pengembangan kemampuan guru yang diterapkan kepala sekolah yaitu
dengan cara mengikutsertakan guru dalam seminar, diklat dan penataran
kependidikan yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga keprofesian.
Bahkan dalam hal ini pihak sekolah memberikan keleluasaan yang penuh
terhadap para guru yang akan melanjutkan pendidikan formalnya. Kepala
sekolah juga berupaya untuk mendorong para guru agar aktif dalam
kelompok kerja guru, sehingga diharapkan setiap guru mampu
mengembangkan kemampuannya dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pengajar.11
Dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan guru dalam hal ini
yaitu meningktakan kemampuan para guru dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya sebagai pengajar. Tentunya peningkatan kemmapuan ini
diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan dan bahkan menilai hasil pembelajaran yang
dilakukannya.
b. Optimalisasi penggunaan media dan sarana pendidikan
11Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru..., h. 181.
Strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yaitu dengan optimalisasi pemanfaatan dan penggunaan media
dan sarana pendidikan karena menyadari bahwa pembelajaran bermakna akan
berlangsung jika siswa terlibat aktif dalam menemukan konsep melalui
pengalaman langsung dengan media dan sumber belajar. Untuk itulah maka
semua stakeholder harus berkomitmen secara penuh dan bertahap memenuhi
kebutuhan sumber dan media belajar.
Permasalahan yang muncul dalam hal ini bahwa selama ini guru
kurang mendayagunakan penggunaan media dan sarana pendidikan yang ada,
sehingga keberadaanya jelas tidak bermanfaat untuk memperlancar
pembelajaran. Optimalisasi penggunaan media dan sarana ini dilakukan dengan
cara membuat kebijakan untuk mewajibkan setiap guru dalam melakukan
pembelajarannya dengan menggunakan media atau sarana pendidikan yang
tersedia, sehingga mampu mewujudkan hasil pembelajaran yang optimal.
Menurut Wina Sanjaya terdapat sejumlah prinsip yang harus
diperhatikan dalam mengoptimalisasi penggunaan media pembelajaran.
Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah  :
a. Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar
dalam upaya memahami materi pelajaran. Dengan demikian,
penggunaan media harus dipandang dari sudut kebutuhan siswa, bukan
dipandang dari sudut kepentingan guru.
b. Media yang akan diguunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan
untuk mencapai tujuam pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai
alat hiburan, atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk
mempermudah guru menyampaikan materi, akan tetapi benar-benar
untuk membatu siswa belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
c. Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.
Setiap materi pembelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan.
Media yang akan digunakan harus sesuai dengan kekompleksitas
materi pelajaran. Contohnya, untuk membelajarkan siswa memahami
pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia, maka guru perlu
mempersiapkan semacam grafik yang mencerminkan pertumbuhan
penduduk.
d. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan
kondisi siswa-siswa yang memiliki kemampuan mendengar yang
kurang baik, akan sulit memahami pelajaran manakala digunakan
media yang bersifat auditif. Demikian pula sebaliknya, siswa yang
memiliki kemampuan penglihatan yang kurang, akan sulit menangkap
bahan pembelajaran yang disajikan melalui media visual.
e. Media yang digunakan harus memerhatikan efektivitas dan efesiensi.
Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif
untuk mencapai tujuan tertentu. Demikian juga dengan media yang
sangat murah belum tentu memiliki nilai. Setiap media yang dirancang
guru perlu memerhatikan efektivitas penggunannya.
f. Media yang digunakan harus sesuai kemampuan guru dalam
mengoperasikannya. Sering media yang kompleks terutama media-
media mutakhir seperti media komputer, LCD, dan media elektronik
lainnya memerlukan kemampuan khusus dalam mengoperasikannya.12
Sebagai pemimpin, kepala sekolah berupaya untuk membina dan
mengarahkan cara-cara penggunaan media  dan sarana pendidikan yang
mendukung terhadap pembelajaran, sehingga pada hasil pembinaan dan
pengarahan setiap guru dapat menggunakan media dan sarana pendidikan
tersebut dengan baik dalam pembelajaran, selanjutkan kepala sekolah harus
menganggarkan biaya untuk pemeliharaan dan pengadaan media dan sarana
pendidikan  yang  belum tersedia.
c. Pelaksanaan supervisi secara rutin
Strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yaitu dengan pelaksanaan supervisi secara rutin. Strategi ini
ditempuh kepala sekolah untuk mengatasi permasalahan sehubungan dengan
kurangnya sikap profesionalisme yang dilakukan oleh guru dalam melaksakan
12Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta:Kencana, 2012), h. 75-77.
tugasnya. Menurut Handiyat Soetopo “Kegiatan supervisi dilakukan oleh
kepala sekolah agar kepala sekolah mengetahui secara langsung permasalahan
yang dihadapi guru selama melaksanakan pembelajaran, sehingga kepala
sekolah dapat memberikan bantuan sesuai dengan kemampuannya”.13
Salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru dan staf. Salah satu bagian
pokok kepala sekolah dalam supervisi tersebut adalah mensupervisi guru dalam
melaksanankan kegiatan pembelajaran yang biasanya disebut dengan
kunjungan kelas. E. Mulyasa  dalam bukunya Manajemen & kepemimpinan
kepala sekolah mengatakan bahwa:
Kunjungan atau supervisi kelas dapat dilakukan dengan tiga pola,
supervisi kelas tanpa memberi tahu guru yang akan dikunjungi,
kunjungan dan observasi kelas dengan terlebih dahulu memberi tahu,
serta kunjungan atas undangan guru. ketiga pola tersebut memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing, pola mana yang akan dipilih
harus disesuaikan dengan tujuan utama kunjungan atau supervisi kelas.14
Maka dari itu, Tujuan utama supervisi adalah untuk meningkatkan
kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pembelajaran yang baik.
d. Menjalin kerja sama dengan masyarakat
Masyarakat merupakan relasi yang cukup besar dalam memberikan
pengaruh dan bantuan terhadap kelancaran penyelenggaraan pembelajaran.
Apalagi jika dikaitkan dengan keadaan sekarang bahwa masyarakat memiliki
peran sebagai pengawas dan penyumbang kebutuhan sekolah dengan
dibentuknya Dewan Sekolah.
13 Hendiyat Soetopo, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Malang:Bina Aksara,1982),
h.93.
14E.Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah..., h. 245-249.
E. Mulyasa mengatakan bahwa:
Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan dari
masyarakat lingkungannya, sebaliknya masyarakat pun tidak dapat
dipisahkan dari sekolah. Dikatakan demikian, karena keduanya memiliki
kepentingan, sekolah merupakan lembaga formal yang diserahi mandat
untuk mendidik, melatih, dan membimbing generasi muda bagi
peranannya di masa depan, sementara masyarakat merupakan pengguna
jasa pendidikan itu.15
Sekolah mengkehendaki agar peserta didik kelak menjadi manusia
pembengunan yang berkualitas. Demikian pula masyarakat, mengharapkan
agar sekola dapat menempa sumber daya manusia yang produktif dan
berkualitas sehingga dapt mengembangkan berbagai potensi masyarakat setelah
kembali hidup bermasyarakat.
Berdasarkan dimensi kepentingan sekolah, hubungan sekolah dengan
masyarakat bertujuan untuk memelihara kelangsungan hidup sekolah,
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, memperlancar kegiatan belajar-
mengajar, dan memperoleh bantuan dan dukungan dari masyarakat dalam
rangka pengembangan dan pelaksanaan program-progaram sekolah.
Di samping itu, hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan
untuk saling membantu,nserta mengisi dan menggalang bantuan keuangan,
bangunan serta barang. Pendidikan di sekolah sangat terbatas waktunya sebab
para pendidik hanya 6-7 jam berada di sekolah. Pada waktu yang lain mereka
berada di rumah dan di masyarakat. Waktu senggang di luar sekolah ini dapat
dimanfaatkan sebenar-benarnya oleh masyarakat untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan pendidikan melalui berbagai lembaga yang ada di
15E.Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah..., h. 231-232.
masyarakat, seperti lembaga agama, pramuka, kesenian, dan olahraga.
Lembaga-lembaga tersebut harus berupaya untuk memberikan pendidikan
kepada peserta didik sebagai penambahdan pelengkap apa-apa yang diperoleh
di sekolah.
e. Penerapan disiplin yang ketat
Penerapan disiplin yang ketat merupakan salah satu strategi yang
dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran.
Pendisilpinan diterapkan kepada guru dan kepada siswa. Pendisiplinan yang
diterapkan kepada siswa diharapkan mampu menciptakan ketertiban yang baik.
Nani Rosdijati mengatakan bahwa:
Penerapan disiplin sangat penting dilakukan sehubungan dengan
rendahnya tingkat kedisiplinan guru maupun siswa, antara lain yaitu
datang terlambat. Pendisiplinan dilakukan untuk mengkondisikan semua
warga sekolah memiliki kinerja dalam menjalankan tugas dan perannya
yang optimal. Dimana melalui pendisiplinan maka para  personil sekolah
mampu memberikan kinerjanya yang optimal.16
Maka dapat disimpulkan bahwa pendisiplinan yang dilakukan oleh
kepala sekolah harus ditegakkan secara objektif, sehingga mampu memberikan
kontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran.
B. Peningkatan Mutu Pembelajaran
1. Pengertian mutu pembelajaran
Mutu pembelajaran merupakan bagian dari mutu pendidikan secara
keseluruhan. Abdul Majid dalam bukunya perencanaan pembalajaran
mengatakan bahwa:
16 Nani Rosdijati, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran,2015.
Diakses pada tanggal 22 Maret 2017 dari situs:http://www.lpmjateng.go.id/web/
arsip/karya/tulis/ilmiah.
Pembelajaran merupakan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh para
guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta didik
untuk memiliki pengalaman belajar. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi
peserta didik. Dalam perencanaan pembelajaran ada beberapa konseb
yang yang dapat membantu guru dalam meningkatkan efektifitas
perencanaan pembelajaran. Konseb tersebut mengandung dua pemikiran
utama, yaitu proses pengambilan keputusan dan pengetahuan profesional
tentang proses pengajaran. Keputusan yang diambil oleh guru bisa
bermacam-macam, mulai dari yang sederhana sampai pada tingkat yang
kompleks. Keputusan pada tingkat sederhana misalnya pengorganisasian
aktivitas kelas sedangkan keputusan pada tingkat kompleks menentukan
apa yang akan dipelajari anak.17
Dapat diambil kesimpulan bahwa dalam konteks pembelajaran,
perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran,
penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan dan metode
pembejaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan
pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang akan ditentukan. Maka mutu
pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai baik buruknya hasil
yang dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan.
Sokalah yang dianggap bermutu yaitu sekolah yang berhasil mengubah sikap,
prilaku dan keterampilan peserta didik dan dikaitkan dengan tujuan
pendidikannya, dan sekolah yang berhasil mencetak kualitas lulusan yang
tinggi. Mutu pendidikan sebagai sistem sedangkan selanjutnya tergantung pada
mutu komponen yang membentuk sistem, serta proses pembelajaran yang
berlangsung hingga dapat membuahkan hasil.
2. Komponen-komponen peningkatan mutu pembelajaran
17 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2005). h. 16
Dalam peningkatan mutu pembelajaran adanya komponen-komponen
yang harus ditingkatkan antara lain yaitu :
a. Penampilan guru
Komponen yang menunjang terhadap peningkatan mutu
pembelajaran adalah penampilan guru.
Nani Rosdijati mengatakan bahwa, “penampilan guru adalah
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakan
pengajaran sangat menentukan terhadap mutu pembelajaran. Keadaan tersebut
dikarenakan guru merupakan salah satu pelaku dan bahwa pemeran utama
dalam penyelenggaraan pembelajaran”.18 Oleh karena itu guru diharapkan
harus benar-benar memiliki kemampuan, keterampilan dan sikap seorang guru
yang profesional, sehingga mampu menunjang terhadap peningkatan mutu
pembelajaran yang akan dicapai.
b. Penguasaan materi/kurikulum
Komponen lainnya yang menunjang terhadap peningkatan mutu
pembelajaran yaitu penguasaan materi/kurikulum. Nani Rosdijati dalam karya
ilmiahnya juga mengatakan bahwa:
Penguasaan materi/kurikulum sangat mutlak harus dilakukan oleh guru
dalam menyelenggarakan pembelajaran. Keadaan tersebut dikarenakan
kurikulum merupakan objek yang akan disampaikan pada peserta didik.
Dengan demikian kedudukan penguasaan materi ini merupakan kunci
18 Nani Rosdijati, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran,2015.
Diakses pada tanggal 22 Maret 2017 dari situs:http://www.lpmjateng.go.id/web
/arsip/karya/tulis/ilmiah.
yang menentukan keberhasilan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran.19
Oleh karena itu seorang guru dituntut atau ditekankan untuk
menguasai materi/kurikulum sebelum melaksanakan pengajaran di depan kelas.
c. Penggunaan metode mengajar.
Nani Rosdijati mengatakan, “penggunaan metode mengajar
merupakan komponen dalam meningktakan mutu pembelajaran, artinya
penggunaan metode mengajar yang dipakai guru dalam meneramgkan di depan
kelas tentunya akan memberikan kontribusi tersebut dalam peningkatan mutu
pembelajaran”.20 Dengan menggunakan metode mengajar yang benar dan tepat,
maka memungkinkan siswa lebih mudah dalam memahami materi yang
disampaikan guru.
d. Pendayagunaan alat/fasilitas pendidikan
Dalam peningkatan mutu pembelajaran Nani Rosdijati juga
mengatakan “akan baik apabila dalam pelaksanaan pembelajaran didukung oleh
alat/fasilitas pendidikan yang tersedia. Keadaan tersebut memudahkan guru dan
siswa untuk menyelenggarakan pembelelajaran”.21 Maka dengan demikian
diharapkan pendayagunaan alat/fasilitas belajar harus memperoleh perhatian
19Nani Rosdijati, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran,2015.
Diakses pada tanggal 22 Maret 2017 dari situs:http://www.lpmjateng.go.id/web/
arsip/karya/tulis/ilmiah.
20Nani Rosdijati, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran,2015.
Diakses pada tanggal 22 Maret 2017 dari situs:http://www.lpmjateng.go.id/web/
arsip/karya/tulis/ilmiah.
21Nani Rosdijati, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran,2015.
Diakses pada tanggal 22 Maret 2017 dari situs:http://www.lpmjateng.go.id/web/
arsip/karya/tulis/ilmiah.
yang baik bagi sekolah dalam upayanya mendukung terhadap peningkatan
mutu pembelajaran.
e. Pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler
Menurut Nani Rosdijati “Peningkatan mutu pembelajaran pula
dipengaruhi oleh pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, artinya
bahwa mutu akan mampu ditinggkatkan apabila dalam pembelajaran siswa
ditambah dengan adanya kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler”.22 keadaan ini
beralasan bahwa dengan diadakannya kegiatan tersebut akan menambah
pengetahuan siswa di luar pengajaran dan tentunya hal kompetensi siswa.
22Nani Rosdijati, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran,2015.
Diakses pada tanggal 22 Maret 2017 dari situs:http://www.lpmjateng.go.id/web/
arsip/karya/tulis/ilmiah.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong dalam kelompok penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut Nana Syaodih Sukmandinata “penelitian deskriptif kualitatif yaitu
suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Di tujukan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang
bersifat alamiah, maupun rekayasa manusia”.1 Penelitian ini mengkaji bentuk,
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya
dengan fenomena lain.
Dengan metode kualitatif deskriptif ini di harapkan akan terungkap
gambaran mengenai realita sasaran penelitian, yakni tentang strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMAN 1 Samalanga.
Dari hasil pengambilan data di lapangan kemudian dianalisa secara
rasional  dengan  teori-teori   mutu pendidikan yang  telah  dikemukakan oleh
para pakar, sehingga akan terlihat hubungan atau kesenjangan antara tataran
praktis dengan teori-teori tersebut.
B. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah SMAN 1
Samalanga. SMAN 1 Samalanga yang terletak di Samalanga tepatnya di
Kabupaten Bireun. Selain itu pemilihan SMAN 1 Samalanga ini sebagai lokasi
penelitian didasarkan atas beberapa pertimbangan, yaitu:
1Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 72.
1. Sekolah tersebut terletak di pinggiran jalan raya dan termasuk juga
perkotaan maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti di sekolah
tersebut dikarenakan sekolah itu termasuk sekolah yang berprestasi dan
sekolah yang pertama unggul di Samalanga.
2. Di sekolah tersebut mempunyai keunikan dan karakteteristik tersendiri,
salah satunya yaitu sekolah SMAN 1 Samalanga dijiluki sebagai
sekolah terbersih sekecamatan Smalanga, dan setiap tahunnya sekolah
tersebut banyak mendapatkan prestasi-prestasi yang didapatkan oleh
peserta didik di sekolah tersebut.
C. Kehadiran Peneliti
Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang dibantu oleh
instrumen pendukung yaitu pedoman wawancara observasi dan dokumentasi.
Peneliti berusaha agar dapat menghindari pengaruh subyektifitas dan menjaga
lingkungan secara alamiah agar proses yang terjadi berjalan sebagaimana
biasanya. Dalam penelitian ini peneliti tidak menentukan lamanya maupun
harinya. Disisi lain, yang peneliti tekankan adalah keterlibatan langsung
peneliti di lapangan dengan informan dan sumber data.
D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini terdiri dari pihak-pihak yang terkait dan relevan
dengan pembahasan dan secara tepat dapat di jadikan sumber data dalam
penelitian ini. Yang berhubungan dengan subjek penelitian, bagian-bagian
mana, objek mana atau siapa saja yang akan dijadikan sumber data. Hal ini
sangat tergantung pada isi teori atau konsep yang digunakan. Subjek dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah,wakil kepala sekolah, guru tetap pada
SMAN 1 Samalanga.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif terdapat tiga teknik pengumpulan data, yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data primer menggunakan metode wawancara tidak terstruktur
dan wawancara terstuktur, yang dilakukan dengan cara membuat pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar pertanyaan yang akan diajukan
kepada orang-orang yang berkompeten dalam kegiatan pengelolaan manajemen
di SMAN 1 Samalanga antara lain yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala
Sekolah dan guru.
1. Observasi
Dalam buku Sugiyono, Sutrisno Hadi mengatakan bahwa, “observasi
adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.”2 Dalam penelitian ini penulis akan melakukan
pengamatan secara langsung ke SMAN 1 Samalanga, yang akan menjadi
sasaran dalam observasi ini adalah tentang strategi apa yang ditempuh oleh
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran, dan apakah kepala
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
h. 145.
sekolah ada kendala dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMAN 1
Samalanga.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang
berlangsung anatara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara
adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang
terpercaya.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata :
Wawancara (interview) merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan
data yang banyak di gunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif. Wawancara di laksanakan secara lisan dalam
pertemuan tatap muka secara individual. Adakalanya juga wawancara di
lakukan  secara kelompok, kalau memang tujuan untuk menghimpun data
dari kelompok.3
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstuktur
yang disusun secara terperinci dan juga wawancara tidak terstruktur dan dalam
penelitian ini peneliti mengadakan wawancara   dengan kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, dan guru tetap  yang berada di SMAN 1 Samalanga.  Dengan
alasan informan tersebut lebih mengetahui tentang peningkatan mutu
pembelajaran di SMAN I Samalanga.
3. Dokumentasi
3Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2005), h. 216.
Menurut sugiyono, “ Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.”4
Sedangkan pendokumentasian yang dilakukan peneliti adalah berupa
profil sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan parasarana yang yang
menunjang mutu pembelajaran, foto-foto hasil prestasi siswa, piagam-piagam
prestasi yang diraih siswa dan dokumen hasil supervisi kepala sekolah dan data
dokumen lain yang berkaitan dengan peningakatan mutu pembelajaran.
f. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan secara langsung
berkesinambungan dari awal sampai akhir proses penelitian.
Dalam penelitian ini, proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari   berbagai   sumber, yakni  observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis akan
mengananalis data berdasarkan analisi lapangan berdasarkan model Miles  and
Huberman yaitu melalui tiga komponen yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan  pengambilan  kesimpulan.
Dalam mereduksi data, semua data lapangan dari SMAN 1 Samalanga,
sekaligus akan peneliti rangkum, difokuskan pada halaman-halamn yang
penting, dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematik dan lebih
mudah dikendalikan. Jika ada data yang disajikan masih sukar untuk
disimpulkan, maka proses reduksi data akan peneliti ulang kembali. Jadi
4Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 82.
reduksi data adalah bagian dari kegiatan analisis data yang peneliti lakukan
selama pengumpulan data.
Data display peneliti lakukan agar data yang peneliti peroleh dan
banyak jumlahnya dapat peneliti kuasai dengan dipilah-pilah secara fisik dan
dibuat dalam kartu dan bagan. Membuat display ini juga merupakan bagian dari
analisis. Setiap data yang sudah peneliti reduksi dapat peneliti sajikan, dan
apabila ternyata data yang peneliti sajikan belum dapat peneliti simpulkan,
maka data tersebut akan peneliti reduksi kembali untuk memperbaiki sajian.
Sedangkan pengambilan kesimpulan dan verifikasi, peneliti lakukan
dalam rangka mencari makna data dan mencoba untuk menyimpulkannya. Pada
awalnya kesimpulan yang peneliti buat masih sangat tentatif, kabur, dan  penuh
keraguan. Tetapi dengan bertambahnya data dan peneliti lakukan pembuatan
kesimpulan pada akhirnya akan ditemukan data penting dari lapangan
penelitian.
Pedoman penulisan skripsi ini dengan berpedoman kepada buku
Panduan Akademik dan Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda  Aceh Tahun 2016.
BAB IV
STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN MUTU
PEMBELAJARAN DI SMAN 1 SAMALANGA
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Samalanga pada tanggal 17-22
April 2017. Hasil penelitian diperoleh dari observasi, dokumentasi dan dari
hasil wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah ,guru mata
pelajaran dan siswa untuk mendapatkan keterangan tentang strategi kepala
sekolah dalam peningkatan mutu pembelajaran di SMAN 1 Samalanga.
SMAN 1 Samalanga didirikan pada tahun 1965, dan di Negerikan  pada
tanggal 21 Agustus 1967. Pergantian kepala sekolah sejak dari tahun 1965
sampai sekarang sudah sampai 11 orang kepala sekolah.  SMAN 1 Samalanga
terletak di jalan Mesjid Samalanga, Keude Aceh, Kecamatan Samalanga,
Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh. Adapun batas-batas wilayah SMAN 1
Samalanga adalah :
1. Sebelah Utara bangunannya berbatasan dengan SMP Negeri 2
Samalanga.
2. Sebelah Selatan bangunannya berbatasan dengan MAN Samalanga
3. Sebelah Barat bangunannya berbatasan dengan aliran sungai Batee
iliek
4. Sebelah Timur bangunannya berbatasan dengan jalan kota
Samalanga.1
1 Dokumen Tata Usaha SMAN 1 Samalanga.
SMAN 1 Samalanga adalah lembaga pendidikan yang pasti memiliki visi
dan misi serta tujuan, adapun visi misinya yaitu :
a. Visi
Unggul dalam prestasi dan yang dilandasi iman dan taqwa serta
berakhlak
mulia dan terciptanya sekolah ramah anak, berkarakter, berakar pada budaya
bangsa dan berwawasan lingkungan.
b. Misi
1. Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif serta siswa memiliki
kemampuan akademik secara optimal dan beriontasi kepada
keterampilan dan sikap.
2. Menumbuhkan semangat pemanfaatan perpustakaan sebagai tempat
bacaan secara intensif kepada seluruh warga sekolah.
3. Meningkatkan kesadaran kedisiplinan seluruh warga sekolah, sehingga
semua kegiatan akademik maupun non akademik dapat terlaksana
secara optimal.
4. Meningkatkan kesadaran tentang kebersihan dan keindahan lingkungan
sekolah sebagai tatanan kehidupan warga sekolah yang baik.
5. Mendorong dan membina siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
terutama lomba olimpiade dan olahraga prestasi.
6. Melatih kreatifitas siswa tentang karya ilmiah remaja sesuai potensi
yang dimiliki.
c. Tujuan
1. Peningkatan kesadaran siswa untuk memiliki ilmu pengetahuan
keterampilan.
2. Mengajar, mendidik, dan melatih siswa sehingga memiliki kemampuan
dasar yang beriontasi pada kecakapan hidup.
3. Peningkatan kreatifitas dan keterampilan siswa dalam kegiatan olahraga
sehingga menjadi finalis tingkat kabupaten.
4. Mewujudkan kecakapan dan kecerdasan bagi siswa sehingga mampu
dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan adanya visi misi maka sebuah lembaga pendidikan mampu
menghasilkan lulusan yang memiliki potensi kreatif yang dapat diandalkan
ketika melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. Apabila sebuah lembaga
pendidikan tidak memiliki visi misi maka, lembaga tersebut tidak mampu
menghasilkan lulusan yang memiliki potensi yang kreatif dan terarah.
SMAN 1 Samalanga adalah suatu lembaga pendidikan tingkat atas yang
berstatus Negeri. Sampai saat ini jumlah guru di SMAN 1 Samalanga yaitu
berjumlah 66 orang,  27 orang guru tetap, 39 orang guru tidak tetap, delapan
orang pegawai tetap dan 11 orang pegawai tidak tetap. Untuk lebih jelasnya
jumlah guru di SMAN 1 Samalanga dapat dilihat dari tabel 4.1 berikut ini.
Tabel 4.1: Data guru tetap
No Nama Jabatan Guru bidang
studi
Pendidikan
tertinggi
1. Dra. Mardiah BP/BKGT BP/BK
Sarjana
FKIP BP
2. Drs. Umar AR GT SejarahSosiologi
Sarjana
FKIP
Sejarah
3. Hj, Nurjannah GT Kimia SarjanaFKIP Kimia
4. Dra. Rusmini GT Pai SarjanaIAIN Pai
5. Hafnidar. Spd GT Ppkn SarjanaFKIP Ppkn
6. Marzuki, S.pd GT Bahasainggris
Sarjana
FKIP
Bahasa
inggris
7. Jalal Amri, S.pd GT Bahasainggris
Sarjana
FKIP
Bahasa
inggris
8. Satrisurisna, S.pd Waka Kurikulum EkonomiAkuntansi
Sarjana UT
Ekonomi
9. Ruwaida, S.pd GT Ekonomi
Sarjana
FKIP
Ekonomi
10. Khairunnisak, S.pd GT Agama
Sarjana
STAI
Agama
11. Ernawati, S.pd GT Biologi
Sarjana
FKIP
Biologi
12. Elyana, S.pd GT Biologi
Sarjana
FKIP
Biologi
13. Rosdiana, S.pd Waka Humas Fisika SarjanaFKIP Fisika
14. Fuadi, S.pd Waka kesiswaan Fisika SarjanaFKIP Fisika
15. Sufyan Mahdi, S.pd GT Bahasainggris
Sarjana
FKIP
Bahasa
inggris
16. Kidar, S.Pd Kepala sekolah Bahasaindonesia
Sarjana
FKIP
bahasa indo
17. Dra. Tamallani GT Fisika SarjanaFKIP fisika
18. Nuraini, SPd GT Kimia SarjanaFKIP kimia
19. Megawati, S.Pd GT Ekonomi
Sarjana
FKIP
ekonomi
20. Rahmaniati, S.Pd GT Matematika SarjanaFKIP
matematika
21. Nuraini, S.Pd GT Bahasaindonesia
Sarjana
FKIP
bahasa indo
22. Fauzan,S.Pd GT Komputer
Sarjana
FKIP
sejarah
23. Darmiati, S.Pd GT Penjaskes
Sarjana
FKIP
penjaskes
24. Ainol Mardhiah, S.Pd GT Matematika
sarjana
FKIP
matematika
25. Dra. Yusnidar GT BP/BK SarjanaFKIP BP
26 Rifyani, S.Pd GT Matematika
Sarjana
FKIP
matematika
27. Masrina Sari, S.Pd I GT Agama
Sarjana
STAI
tarbiyah
Sumber data: Dokumentasi SMAN 1 Samalanga2
Terdapat 39 orang guru tidak tetap di SMAN 1 Samalanga untuk lebih jelasnya
akan diurutkan dalam tabel 4.2 dibwah ini.
Tabel 4.2: Data guru tidak tetap
No Nama Jabatan Guru Bidang Studi
1. Rachmita Syukur, S.Pd GTT Bahasa Inggris
2. Saifuddin, A. Md GTT Penjas
3. Sri Mulyani, S.Pd.i GTT Agama
4. Desi Maulina, S.Pd GTT P. Seni
5. Irmayanti, S.Pd GTT Matematika
6. Nurdiana, S.Pd GTT Bahasa Inggris
7. Irhami, S.Pdi GTT Kimia
2 Dokumentasi Tata Usaha SMAN 1 Samalanga.
8. Suharnati, S.Pd GTT Biologi/Prakarya
9. Nurhayati, S.Pd GTT Geografi
10. Mulyana Sartika, S.Pd GTT Matematika
11. Nur Azizah, S.Pd GTT B.Arab/Ekonomi
12. Mahdalaina, S.Pd GTT Biologi
13. Nurfida Jufra, S.Pd GTT Biologi/Prakarya
14. Ikhsan, S.Pd GTT Penjas
15. Wahyuni, S.Pd GTT Matematika
16. Zahratur rahmi, S.Pd.i GTT Sejarah
17. Ratna Dewi, S.Pd GTT Geografi
18. Nurmawati, S.Pd GTT Ekonomi
19. Yumirna, S.Pd.i GTT Ekonomi
20. Ajirni, S.Pd GTT Biologi
21. Safriani, S.Pd GTT Fisika
22. Yusnidar, S.Pd.i GTT Agama
23. Eviana, S.pd GTT Bahasa Inggris
24. Vitrie Vonna, S.Pd GTT Prakarya
25. Yusnita, S.Pd GTT Matematika
26. Rizka Rianda, S.Pd GTT B.Inggris/Seni
27. Rukmini, S.Pd.i GTT Agama
28. Anwar, S.Pd GTT Bahasa Indonesia
29. Fitri Handayani, S.Pd GTT Bahasa Indonesi
30. Fitriyanti, S.Pd GT Fisika/Sejarah
31. Marzalena, S.Pd GTT Bahasa Indonesia
32. Juliani, S.Pd GTT Geografi/Sosiologi
33. Nurnajmi, S.Pd GTT Bahasa Indonesia
34. Desi Yurizki, S.Pd GTT Fisika
35. Nurul Wilda, S.Pd GTT Biologi/Prakarya
36. Risna Ilyas, S.Pd GTT Geografi/Seni
37. Haikal Amri, S.Si GTT Kimia
38. Rizal , S.Pd GTT Sejarah
39. Heri Fauzi GTT Bahasa Indonesia
Sumber data: Dokumentasi SMAN 1 Samalanga3
Terdapat delapan orang pegawai tidak tetap di SMAN 1 Samalanga,
untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.3 di bawah ini.
Tabel 4.3: Data pegawai tetap
No Nama Jabatan Keterangan
1. M. Yusuf Ka. TU Pegawai tetap
2. Anwar Sekretaris TU Pegawai tetap
3. Zulkarnaini, SE Bendahara Pegawai tetap
4. Safwan Staf TU Pegawai tetap
5. Hayatul Wardani, A.Md
Petugas
perpustakaan
Pegawai tetap
6. Fitriya Staf TU Pegawai tetap
7. Juwairiah Staf TU Pegawai tetap
8. Muhammad Pesuruh Pegawai tetap
Sumber data: Dokumentasi SMAN 1 Samalanga4
Pegawai tidak tetap di SMAN 1 Samalanga terdapat 11 orang guru,
untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.4 dibawah ini.
Tabel 4.4: Data pegawai tidak tetap
No Nama Jabatan Keterangan
3 Dokumentasi Tata Usaha SMAN 1 Samalanga.
4Dokumentasi Tata Usaha SMAN 1 Samalanga.
1. Mehran Pesuruh Pegawai tidak tetap
2. Salehah Operator Pegawai tidak tetap
3. Lukman Pesuruh Pegawai tidak tetap
4. Ernawati ADM Pegawai tidak tetap
5. Sri Maulida, A.Md Membantu opreator Pegawai tidak tetap
6. Mira Octari Perpustakaan Pegawai tidak tetap
7. Husniati, S. Ip Perpustakaan Pegawai tidak tetap
8. Mulyadi Pesuruh Pegawai tidak tetap
9. Zaherawati, SE ADM Pegawai tidak tetap
10. Misbahul Jannah Klening service Pegawai tidak tetap
11. Nursafariah, SE ADM Pegawai tidak tetap
Sumber data: Dokumentasi SMAN 1 Samalanga5
Dapat dilihat dalam tabel di atas SMAN 1 Samalanga memiliki guru
tetap sebanyak 27 guru, dan menurut wawancara dengan kepala sekolah yang
dibutuhkan guru tetap dalam sebuah sekolah itu lebih dari 27 orang guru. Jadi,
dapat dikatakan SMAN 1 Samalanga kekurangan guru tetap.
Siswa adalah individu yang mendapat pelayanan dalam sebuah lembaga
pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya agar tumbuh dan
berkembang dengan baik serta mempunyai pilihan untuk memperoleh ilmu
yang sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depannya.
Berdasarkan hasil data dokumentasi diketahui bahwa jumlah murid di
SMAN 1 Samalanga tercatat sampai saat ini adalah 539 orang siswa/siswi,
yang terdiri dari 243 siswa dan 296 siswi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.5: jumlah siswa/siswi SMAN 1 Samalanga.
5Dokumentasi Tata Usaha SMAN 1 Samalanga.
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. X 88 110 198
2. XI 96 104 200
3. XII 59 82 141
TOTAL 539
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat siswa di SMAN 1 Samalanga
sebanyak 539 siswa termasuk laki-laki dan perempuan yang terdiri dari 21
ruang, yaitu kelas X dengan jumlah siswa 198 siswa yang terbagi kedalam 8
ruang, kelas XI dengan  jumlah 200 siswa yang terbagi kedalam 7 ruang, dan
kelas XII dengan jumlah 141 siswa yang terbagi kedalam 6 ruang.
Adapun sarana dan prasarana SMAN 1 Samalanga boleh dikatakan
sudah memadai untuk kelangsungan proses belajar mengajar. Keadaan fisik
SMAN 1 Samalanga memiliki gedung belajar yang memadai dan bangunan
sekolah yang sangat bagus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:
Tabel 4.6: sarana dan prasarana SMAN 1 Samalanga
No Nama bangunan Kuantitas Kualitas
1. Ruang kepsek 1 Baik
2. Ruang wakasek - -
3. Ruang TU 1 Baik
4. Ruang guru 1 Baik
5. Ruang kelas 21 Baik
6. Ruang perpustakaan 1 Baik
7. Ruang lab ipa 1 Baik
8. Ruang lab bahasa 2 Baik
9. Ruang lab komputer 1 Baik
10. Ruang media 1 Baik
11. Ruang konseling 1 Baik
12. Ruang mushalla 1 Baik
13. Ruang gardu/jaga 1 Baik
14. Kamar mandi 3 Rusak
15. Kantin 1 Baik
Sumber data: Dokumentasi SMAN 1 Samalanga6
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa SMAN 1 Samalanga
memiliki sarana dan prasarana yang sudah memadai sebagai pendukung dalam
pelaksanan proses pengajaran, dan sarana prasarana tersebut dalam kondisi
yang baik, hanya saja kondisi kamar mandi ketiganya rusak dan ruang wakasek
belum tersedia. Ruang wakasek dan ruang guru di satukan menjadi satu.
B. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
Data diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan satu orang kepala sekolah, dua orang guru yang
dengan jabatannya yaitu satu orang waka sarana dan satu orang waka
kurikulum. Wawancara yang dilakukan sesuai dengan instrumen-instrumen
yang telah dipersiapkan. Observasi dilakukan dengan cara melihat lokasi
sekolah dan sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajan dalam
peningkatan mutu sekolah dan siswa. Dokumentasi yang dilakukan foto-foto
kegiatan sekolah. Semua jenis sarana dan prasarana dan laporan hasil supervisi
guru oleh kepala sekolah.
2. Pengolahan Data
Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan satu orang
kepala sekolah, dan dua orang guru tentang peran kepala sekolah, strategi yang
6Dokumentasi Tata Usaha SMAN 1 Samalanga.
dilakukan oleh kepala sekolah dan dan kendala yang dihadapi dalam proses
peningkatan mutu pembelajaran yang ada di SMAN 1 Samalanga.
a. Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di
SMAN 1 Samalanga
Butir pertanyaan pertama sesuai dengan instrumen yang diajukan
kepada kepala sekolah, pertanyaannya yaitu sebagai kepala sekolah apakah
bapak sudah berperan aktif dalam melaksanakan tugas ? Adapun jawaban dari
kepala sekolah yaitu mengungkapkan bahwa:
Saya sudah sangat berperan aktif dalam melaksanakan tugas saya sebagai
kepala sekolah di SMAN 1 Samalanga, semua guru, staff dan karyawan
di sekolah ini sudah mempercayai saya sebagai kepala sekolah, dan
bahkan mereka semua mempertahankan saya untuk tetap jadi kepala
sekolah di SMAN 1 Samalanga ini dikarenakan mereka melihat kinerja
saya sudah memuaskan.7
Dari pernyataan di atas, juga didukung oleh observasi yang peneliti
lakukan, peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan belum
berjalan dengan baik, akan tetapi kepala sekolah selalu mengadakan rapat
koordinasi dengan guru-guru dan karyawan-karyawan sekolah dalam hal
peningkatan mutu pembelajaran.8
Pertanyaan kedua yang di ajukan kepada guru SMAN 1 Samalanga
yang pertanyaannya yaitu, menurut bapak apakah pembelajaran yang kepala
sekolah lakukan di sekolah ini sudah sesuai dengan prosedurnya? Jawaban dari
guru tersebut yaitu, “bisa dikatakan sudah sangat sesuai dengan prosedurnya.
7Hasil wawancara dengan Kepsek pada tanggal 20 April 2017
8Hasil observasi pasa tanggal 19 April 2017
Kepala sekolah kami kepemimpinannya juga baik, walaupun masih banyak
kekukarangan akan tetapi beliau selalu berusaha dalam peningkatan mutu,
semua tugas yang dijalankan semua sesuai dengan prosedur terutama dalam hal
pembelajaran.”9
Pertanyaan ketiga, menurut bapak apakah yang dimaksud dengan
manajemen peningkatan mutu mutu pembelalajaran itu sendiri?
Kepala sekolah menjawab bahwa:
manajemen peningkatan mutu dalam sebuah sekolah adalah suatu metode
peningkatan mutu yang  bertumpu pada sekolah itu sendiri dan kepala
sekolah harus mampu mengaplikasi sekumpulan teknik dalam
peningkatan mutu tersebut, serta juga dapat meningkatkan kapasitas dan
kemampuan organisasi sekolah guna memenuhi kebutuhan peserta didik
dan masyarakat. Kepala sekolah menambahkan dalam manajemen
peningkatan mutu banyak terkandung aspek-aspek yang antara lain
mengendalikan proses yang berlangsung di sekolah baik kurikuler
maupun administrasi.10
Pertanyaan yang sama juga ditanyakan kepada Wakil kepala sekolah,
menurut ibu apakah peningkatan mutu pembelajaran itu? Jabawannya yaitu:
Pembelajaran itu sendiri adalah sebuah proses interaksi antara peserta
didik dengan sumber belajarnya dalam suau lingkungan yang dikelola
agar tercapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Maka, peningkatan
mutu pembelajaran itu yang pertama dilihat dari peningkatan mutu guru
terlebih dahulu, dikarenakan kami sebagai guru adalah salah satu kunci
keberhasilan proses pendidikan. Guru yang baik akan mampu
mengoptimalkan seluruh potensi sumber dan media belajar yang ada
dilingkungannya untuk pembelajaran yang optimal.11
Pertanyaan kelima,  menurut bapak apakah manajemen peningkatan
mutu dalam sebuah itu penting? Kepala sekolah menjawab bahwa:
9 Hasil wawancara dengan Guru pada tanggal  21 April 2017
10 Hasil wawancara dengan Kepsek pada tanggal  20 April 2017
11Hasil wawancara dengan Wakil kepala sekolah pada tanggal 19 April 2017
Sangat penting dikarenakan dalam pengelolaan sekolah ada hal-hal yang
perlu dilakukan salah satunya adalah meningkatkan manajemen
pengelolaan. Manajemen adalah sebuah cara yang dilakukan oleh
pimpinan sebuah lembaga untuk peningkatan kinerja dari pada guru
dalam mencapai tujuan yang diinginkan oleh sebuah lembaga, dalam hal
ini kepala sekolah tidak bekerja sendiri tetapi di bantu oleh empat wakil
kepala sekolah yaitu waka kurikulum, waka sarana dan prasarana, waka
kesiswaan dan waka hubungan sekolah dengan masayarakat atau yang
biasa disebut Humas.12
Pertannyaan keenam, sebagai pemimpin pendidikan di sekolah ini,
bagaimanakah peran bapak dalam meningkatkan mutu pembelajaran? Kepala
sekolah menjawab bahwa:
Dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah ini salah satunya itu
diawali dengan melukakan rapat koordinasi yang dimulai dengan rapat
kecil terlebih dahulu. Rapat kecil itu di hadirkan oleh empat wakil kepala
sekolah yaitu waka kurikulum, waka sarana dan prasarana, waka
kesiswaan dan waka hubungan sekolah dengan masayarakat atau yang
biasa disebut Humas dengan konsep-konsep yang dilakukan oleh kepala
sekolah menyampaikan bahwa program-program yang harus dijalankan.
Bidang kurikulum misalnya kepala sekolah memberikan tugas kepada
guru yaitu berupa kurikulum yang harus dijalankan seperti sekarang yaitu
dengan memakai kurikulum 2013, itu sangat ditekankan terlebih dahulu
kepada guru harus bisa menjalankan kurikulum yang sekarang, dan juga
guru-guru harus diberikan pelatihan-pelatihan terlebih dahulu.
Selanjutnya kita juga harus melihat struktur-struktur kurikulum tersebut
apa-pa saja, yaitu berapa mata pelajaran dan berapa jam minimal seorang
guru harus mengajar. Setelah kepala sekolah membagikan semua tugas-
tugas guru maka kepala sekolah mengevaluasi kegiatan sejauh mana
kegiatan tersebut dijalankan oleh guru-guru tersebut.13
Dari pernyataan di atas, juga didukung oleh observasi yang peneliti
lakukan yaitu kepala sekolah selalu mengadakan rapat koordinasi apabila ada
kejanggalan dan masalah dalan hal pembelajaran.14
12Hasil wawancara dengan Kepsek pada tanggal 20 april 2017
13 Hasil wawancara dengan Kepsek pada tanggal 20 april 2017
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Pertanyaan ketujuh yang diajukan kepada Guru yang pertanyaannya,
menurut bapak apakah kepala sekolah dalam menerapkan peningkatan mutu
dalam  sekolah sudah sesuai dilakukan? Guru menjawab:
Dari mulai pertama kepala sekolah ini dipindahkan ke sekolah ini semua
tugasnya dilakukan dengan baik selayaknya pemimpin, walaupun masih
ada juga kekurangan dan saya juga termasuk guru yang sudah lama
bekerja di sekolah ini, jadi saya bisa menilai bagaimana perbandingan
antara satu kepala sekolah dengan kepala-kepala sekolah yang dulu-dulu.
Beliau dalam meningkatkan mutu pembelajaran dalam sekolah ini sudah
baik, terutama dalam pembagian tugas guru dan jam mengajar guru selalu
dipantaunya. Disiplin waktu juga sangat diutamakan bagi semua guru
yang bekerja di SMAN 1 Samalanga ini. Apabila ada yang masalah
dalam pengajaran beliau selalu mengadakan rapat pertama sekali dengan
wakil-wakil kepala sekolah dan setelah itu beliau mengadakan rapat
dengan para-para guru agar masalah tersebut yang timbul dalam
pengajaran dapat teratasi dan mendapat solusi yang positif.15
Pertanyaan kedelapan, kebijakan dan strategi apa saja yang bapak
tempuh dalam rangka melaksanakan pengembangan pendidik dan tenaga
pendidikan? Jawaban dari kepala sekolah yaitu:
Dalam meningkatkan kualitas disebuah sekolah itu baik dalam hal
pembelajaran maupun yang lainnya itu harus adanya kebijakan dari
kepala sekolah yang mutlak, kebijakan yang saya lakukan disini yaitu
dalam hal pengajaran yaitu saya menerapkan kepada seluruh guru yang
ada di sekolah SMAN 1 Samalanga supaya disiplin waktu yaitu pada jam
setengah tujuh semua guru sudah harus berada di sekolah dikarenakan 15
menit sebelum pembelaran dimulai guru harus ada disekolah terutama
sekali bagi yang kena mengajar pada jam pertama. Bagi guru yang tidak
hadir itu harus ada persetujuan kepala sekolah harus minta izin terlebih
dahulu kepada kepala sekolah sebagai penanggung jawab kegiatan,
apabila guru tersebut sakit itu harus disertai dengan surat sakit. Jadi setiap
guru yang berhalangan hadir kesekolah itu haknya kita potong dan kita
berikan kepada orang lain. Semua itu adalah kebijakan bersama yang
telah disetujui oleh guru.16
15 Hail wawancara dengan Guru pada tanggal 19 April 2017
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Dari pernyataan di atas juga didukung oleh observasi yang peneliti
lakukan, kepala sekolah selalu disiplin waktu datang ke sekolah. Selain itu
disiplin waktu juga diterapkan kepada semua guru-guru, karyawan dan siswa-
siswi SMAN 1 samalanga.17
Pertanyaan kesembilan, dalam mengembangkan bakat siswa untuk
mencapai prestasi sekolah, strategi apa saja yang bapak lakukan? Jawabannya
yaitu:
Yang pertama harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
bakat siswa yaitu kita harus menyadarkan siswa terlebih dahulu terhadap
pentingnya pendidikan, yang kedua yaitu kita mengimput data-data siswa
tentang tujuan dia bersekolah dan tujuan dia setelah lulus dari sekolah ini
dia akan kemana. Sebagai kepala sekolah maupun guru di sekolah ini
saya harus mengajari mereka tentang tujuan sekolah itu apa. Tujuan
sekolah salah satunya yaitu biar mendapat ilmu agar bisa terampil di
sekolah maupun dalam masyarakat, itu dulu yang harus diajari. Apabila
siswa-siswa malas dalam hal belajar, kami sebagai guru harus siap
memberikan bimbingan-bimbingan, yaitu seperti adanya bimbingan dan
konseling yang juga ada di sekolah ini sehingga dengan adanya
bimbingan belajar maka  siswa tersebut hari ke hari semakin meningkat
dalam hal belajarnya. Dengan demikian bukan hanya cukup dengan
bimbingan saja akan tetapi juga dibantu dengan fasilitas-fasilitas yang
memadai di sekolah, sepertinya adanya media-media pembelajaran,
apalagi di sekolah ini apabila belajar sudah memakai proyektor.
Kemudian pada sore hari juga adanya kegiatan ekstrakurikuler, seperti
rebana, pramuka, paduan suara dan banyak yang lainnya juga sehingga
siswanya dapat meningkatkan bakatnya melalui kegiatan-kegiatan
tersebut, dan juga bagi siswa-siswa yang kreatif dan berprestasi diberikan
reward atau hadiah dan ada juga yang SPPnya kami gratiskan supaya
minatnya bersekolah lebih ditingkatkan.18
Pertanyaan selanjutnya di ajukan kepada siswa, yang pertanyannya
menurut anda apakah kepala sekolah ada terlibat dalam memotivasi siswa
dalam belajar? Jawabannya:
17Hasil observasi pada tanggal 19 April 2017
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Ada, bapak terkadang apabila ada senggang waktu selalu ada masuk
kedalam kelas untuk memberikan kami motivasi untuk belajar, beliau
selalu mengajarkan apa itu pendidikan dan untuk apa kita bersekolah.
Dalam acara upacara pagi senin beliau selalu bercerita tentang
pendidikan, dan kami sebagai penurus bangsa depan harus semangat
dalam belajar tidak boleh berputus asa apabila tidak bisa menguasai
pelajaran, harus terus belajar karena kita semua tidak bodoh hanya saja
yang bodoh-bodoh itu dikarenakan malas, dan banyak hal-hal lain yang
beliau ajarkan untuk kami agar selalu semngat dalam belajar.19
Pertnyaan kesebelas, menurut bapak apa sajakah persiapan yang
dilakukan dalam peningkatan mutu di sekolah ini? Jawaban dari kepala sekolah
adalah:
Di sekolah ini kendala yang pertamanya yaitu kekurangan tenaga
pendidik. Jadi, dalam hal persiapan peningkatan mutu di sekolah ini yaitu
penambahan guru-guru yang berkualitas dan betul-betul memiliki
kemampuan profesional yang memenuhi standar mutu. Salah satu
kemampuan dan keahlian profesional utama yang harus dimiliki oleh para
pendidik adalah kemampuan dibidang pendidikan dan keguruan,
khususnya terkait dengan model-model pembelajaran yang akan di
ajarkan, sarana yang diapakai pendidik dalam pmebelajaran, waktu
masuk dalam kelas untuk proses pembelajaran juga harus dijaga oleh
seorang pemdidik, itulah yang saya rasa harus bisa ditingkatkan oleh
semua tenaga pendidik terutama dalam hal peningkatan mutu
pembelajaran.20
Pertanyaan kedua belas diajukan kepada wakil kepala sekolah,
menurut ibu sejauh mana sekolah ini menerapkan pembelajaran yang efektif ?
jawaban dari wakil kepala sekolah adalah:
Dalam mengadakan pembelejaran yang efektif di sekolah ini yang paling
pertama diperhatikan yaitu jam masuk mengajar. Semua guru di sekolah
SMAN 1 Samalanga diterapkan untuk di siplin waktu,  15 menit sebelum
waktu mengajar guru harus berada di sekolah itu di khususkan bagi guru
yang masuk mengajar pada jam pertama, dan juga bagi guru yang tidak
masuk mengajar pada jam pertama juga di harapkan tepat waktu. Pada
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saat jam mengajar berlangsung semua murid tidak diizinkan berkeliaran
di luar kelas.21
Pertanyaan selanjutnya yang ketiga belas, apakah guru-guru sering
diikutkan dalam workshop, seminar atau pelatihan mengenai peningkatan mutu
pembelajaran ? jawaban dari guru adalah:
Pernah, malahan sering kepala sekolah mengadakan workshop ataupun
pelatihan mengenai peningkatan pembelajaran. Pelatihan diadakan
hampir dalam setiap semester. Dalam bulan kemarin kami baru saja
mengikuti pelatihan komputer yang di fasilitasi langsung oleh kepala
sekolah untuk pembinaan kepada guru-guru yang kurang paham
menggunakan komputer. Kepala sekolah mengadakan pelatihan tersebut
dikarenakan di sekolah kami ini sekarang guru mengajar dengan
menggunkan proyektor, semua kelas sudah di lengkapi dengan proyektor.
Apabila ada guru yang tidak paham menggunakan alat tersebut maka
sangat disayangkan.22
Pertanyaan ketiga belas, pernahkah bapak menjelaskan kepada seluruh
warga sekolah tentang pentingnya mutu pendidikan atau mutu pembelajaran
bagi sebuah lembaga? Kepala sekolah menjawab bahwa:
Selalu saya ingatkan kepada guru-guru disini yang bahwa mutu adalah
sangat penting dalam sebuah sekolah. Prinsip peningkatan mutu itu salah
satunya adalah hanya dapat dilaksanakan dengan adanya kepemimpinan
yang baik, dan saya disini sebagai pemimpin di sekolah ini saya
mempunyai tanggung jawab yang penuh dalam peningkatan mutu
pendidikan di SMAN 1 Samalanga. Sebagai pemimpin saya juga harus
ada perencanaan, apa yang harus saya rencanakan dalam peningkatan
mutu terutama sekali mutu pembelajaran, yang saya prioritaskan pertama
sekali yaitu manajemen waktu. Setiap guru yang ada di SMAN 1
Samalanga harus dapat memanage waktu, terutama sekali dalam hal
mengajar, guru harus bisa tepat waktu masuk kedalam kelas apabila bel
sudah berbunyi, itu semua harus ada kontrol dan pengawasan dari kepala
sekolah.23
Pertanyaan keempat belas, apakah bapak pernah memotivator para
guru-guru agar lebih meningkatkan kinerjanya? Jawaban dari kepala sekolah
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yaitu, “dalam memotivasi guru disini yaitu ada penilaian yang dinamakan
dengan penilaian kinerja guru dalam SKPnya. Jadi, bagi guru yang melalaikan
tugasnya pada akhir tahun apabila di cek dalam penilainnya kurang guru
tersebut tidak bisa usalkan pangkat, maka dia harus turun kembali jadi
pegawai.”24
Hal ini juga diakui oleh guru yang menyatakan bahwa :
Sering, kepala sekolah kami sangat bertanggung jawab terhadap tugasnya
apalagi dalam hal memotivator. Kami disini selalu diingatkan supaya
jangan melalaikan tugas sebagai pendidik, masuk jam kerja tepat waktu
karena waktu itu sangat berharga, kinerja kami selalu dinilai oleh beliau.
Apabila ada diantara kami yang lalai terhadap tugas kami selalu dipanggil
keruangan kepala sekolah untuk ditanyai alasan dan diberi arahan.
Apabila kami mempunyai masalah dalam mengajar, apakah itu masalah
siswa atau kendala dalam sarana kami selalu bermusyawarah dengan
beliau dan beliau selalu memberikan masukan yang positif.25
Pertanyaan keenam belas, menurut yang bapak lihat apakah kepala
sekolah dalam berinteraksi dengan para guru maupun staf di sekolah sudah baik
? jawaban dari guru, “Sudah sangat baik, beliau berlaku seperti biasa dengan
kami, beliau tidak pernah menganggap dirinya atasan di sekolah ini, beliau
menganggap dirinya juga sama seperti kami, beliau juga tidak memandang
rendah bawahannya kami semua di sekolah ini sudah seperti keluarga.”26
Dari pernyataan di atas juga didukung oleh hasil observasi yang
peneliti lakukan yaitu terlihat begitu harmonisnya hubungan kepala sekolah
dengan karyawan-karyawan di sekolah, hubungan kekeluargaannya terjalin
dengan baik.27
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Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dalam berinteraksi dengan
karyawan-karyawan sekolah sudah sangat baik dan kepala sekolah tidak pernah
memandang rendah karyawan-karyawan yang ada dilingkungan sekolah.
b. Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran
di SMAN 1 Samalanga.
Untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan yang selanjutnya, peneliti
menemukan beberapa hal yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam
peningkatan mutu pembelajaran di SMAN 1 Samalanga. Adapun paparan hasil
yang peneliti lakukan :
Dalam meningkatkan mutu sekolah dan mutu pembelajaran, strategi
dan kebijakan apa saja yang bapak lakukan? Jawaban dari kepala sekolah
adalah:
Dalam peningkatan mutu pembelajaran yang pertama dulu harus adanya
peningkatan mutu guru, karena guru merupakan salah satu kunci
keberhasilan proses pembejalaran. Untuk mewujudkan guru yang
profesional sehingga meningkat kompetensi dan mutu guru maka harus
adanya program-program atau pelatihan. Di SMAN 1 Samalanga ini
kemarin juga adanya di adakan program MGMP. Kedua dalam
peningkatan mutu adanya pengembangan dan sumber belajar, yang ketiga
juga harus adanya pengelolaan lingkungan belajar karena siswa tidak
akan memiliki motivasi belajar yang tinggi jika lingkungan belajar tidak
tertata dengan baik. Kelas-kelas juga harus terkelola dengan baik dan
harus banyak menampilkan informasi-informasi yang bersifat mendidik
dan memberikan motivasi belajar.28
Dapat disimpulkan bahwa dalam peningkatan mutu gutu kepala
sekolah harus mengambil kebijakan yaitu dengan cara peningkatan
profesionalisme guru.
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Pertanyaan yang selanjutnya yaitu untuk menunjang peningkatan mutu
pembelajaran adanya sarana dan prasarana, apakah sarana dan prasarana yang
ada di sekolah ini sudah optimal/sudah lengkap ? jawaban dari kepada sekolah:
Sarana dan prasarana yang ada di SMAN 1 Samalanga sudah memadai,
tetapi apabila optimal belum bisa dikatakan optimal karena di ruang lab
ipa belum bisa dikatakan lengkap, dan sekarang ruang lab ipa masih
dalam perbaikan juga. Di sekolah kami adanya lab komputer, lab biologi,
lab kimia, lab fisika, perpustakaan, mushalla, lapangan untuk kegiatan
olahraga.29
Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada wakil kepala sekolah
yang pertanyaannya untuk menunjang peningkatan mutu pembelajaran adanya
sarana dan prasarana, menurut ibu apakah kepala sekolah ikut mengoptimalkan
dan terjun langsung untuk mengontrol kelengkapan sarana dan prasarana di
sekolah ini ? jawaban dari waka sarana dan prasarana:
Kepala sekolah di SMAN 1 Samalanga ini sangat bertanggung jawab
terhadap tugasnya, apalagi ini terhadap kelengkapan sarana dan prasarana
beliau selalu mengontrol, karena sarana dan prasarana ini yaitu tujuannya
untuk menunjang proses pembelajaran. Beliau selalu terjun langsung
dalam melihat kelengkapan dan kelayakan sarana dan prasarana. Di kelas
misalnya terkadang ada kursi atau meja yang sudah tidak layak lagi
digunakan, itu langsung digantikan dengan yang baru. Akan tetapi, untuk
ruang lab ipa itu belum bisa dikatakan memadai, karena alat untuk
membuat pratikum juga masih kurang Sekarang juga lagi adanya
perbaikan laboratoruim untuk fisika dan kimia, dan itu juga beliau yang
langsung terjun untuk mengontrol.30
Bagaimana strategi bapak dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif agar tercapainya ketuntasan belajar ? jawabannnya
adalah:
Lingkungan belajar itu sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Dalam
menata ruang kelas juga harus memahami manajamen kelas, disini juga
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harus kita terapkan kepada guru-guru yang mengajar di kelas, bagaimana
seorang guru menata ruang kelas agar siswanya belajar dengan aman dan
nyaman. Saya disini sebagai kepala sekolah juga harus terjun langsung
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kelancaran belajar
mengajar, yang pertama harus saya lihat itu didalam ruang kelas. Di
ruang kelas harus dilihat yaitu penerangannya, apakah ada mendapat
cahaya yang baik. Karena cahaya sangat penting dalam kelangsungan
belajar mengar. Kedua yaitu ventilasi dan suhu udaranya, akan tetapi di
sekolah ini tidak menggunakan AC diruang kelas, Cuma menggunakan
jemdela biasa untuk mengatur suhu udaranya. Selanjutnya yaitu ruang
kelas harus jauh dari kebisingan. Karena suara bising dapat mengganggu
konsentrasi belajar siswa, dan juga perlengakapan belajar siswa harus di
kontrol seperti papan tulis, dan lain sebagainnya yang harus ada dalam
ruang kelas. Akan tetapi, tidak cukup di ruang kelas saja, di luar kelas
juga harus kita lihat seprti adanya tanaman dan pohon-pohon pelindung.31
Dari pernyataan di atas juga didukung oleh observasi yang peneliti
lakukan yaitu kepala sekolah terjun langsung untuk memonitoring kegiatan
belajar mengajar di ruang kelas. Dengan memonitoring kepala sekolah jadi
dapat melihat langsung kekurangan-kekurangan dalam proses pengajaran.32
Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada siswa, pertanyaannya
yaitu apakah menurut anda ruang kelas yang sekarang sudah cukup memadai
untuk kelangsungan proses belajar mengajar, dan apakah kepala sekolah pernah
terjun langsung dalam mengontrol kelengkapan alat pembelajaran di ruang
kelas? Jawaban dari siswa yaitu:
Bagi saya ruang kelas yang seperti ini sudah cukup memadai, semua
jendela di lengkapi dengan gorden sehingga kami tidak terlalu panas
apabila disinari oleh matahari. Semua ruang kelas juga dihiasi oleh
hiasan-hiasan dinding yang indah hasil dari karya lukisan tangan siswa.
Selain itu, semua ruang kelas bersin dikarenakan kami tidak dibenarkan
untuk memakai sepatu didalam kelas, semua sepatu diletakkan di luar
kelas. Kami sangat nyaman dan aman belajar di ruang kelas yang bersih
seperti ini. Di ruang kelas juga di lengkapi dengan proyektor, semua
ruang kelas sekarang belajar dengan menggunakan proyektor, dan apakah
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kepala sekolah pernah terjun dalam mengontrol kelengkapan alat belajar
di ruang kelas, iya. Bapak selalu terjun untuk melihat ruang-ruang
kelas.33
Dari pernyataan di atas juga didukung oleh observasi yang peneliti
lakukan yaitu SMAN 1 Samalanga dalam melaksanakan proses belajar
mengajar sudah menggunakan media yaitu proyektor, semua kelas sudah
dilengkapi dengan proyektor.34
Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada kepala sekolah, apakah
bapak pernah bertindak sebagai konsultan bagi guru-guru untuk memecahkan
masalah mereka dalam pembelajaran ? jawaban dari kepala sekolah:
Peran kepala sekolah dalam sebuah lembaga yaitu sebagai top manajer,
apabila ada kendala-kendala yang dialami oleh guru kepala sekolah harus
bisa memberikan arahan-arahan terhadap kelangsungan pendidikan, itu
sering dilakukan oleh kepala sekolah apabila seorang guru itu mempunyai
masalah. Masalah itu apakah adanya kendala dalam hal siswa maupun
dalam hal sarana  dan prasarana yang kurang, saya langsung
memanggilnya keruang kepala sekolah untuk memecahkan kendala
tersebut. Bukan saja dalam hal pembelajaran, tetapi dalam hal masalah
pribadi misalnya masalah kelurga itu juga saya pernah menjadi konsultan
bagi guru, dikarenakan apabila dia mempunyai masalah keluarga maka
nanti dalam proses mengajar berlangsung maka dia tidak akan fokus, dan
proses pembelajaran pun akan terhambat.35
Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada guru, adakah
peningkatan SDM guru melalui pendidikan lanjutan yang difasilitasi oleh
kepala sekolah? Jawaban dari guru,
Tidak ada pendidikan lanjutan yang langsung difasilitasi oleh kepala
sekolah, dikarenakan guru-guru yang bekerja disini rata-rata lulusan
sarjana, tetapi ada juga beberapa guru yang sudah lama bekerja dengan
lulusan D3, itu tidak termasuk guru yang mengajar tetapi hanya saja guru
yang bekerja dibagian tata usaha. Jadi, guru-guru yang  bekerja disini
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sudah mahir dalam bidangnya. Maka dari itu tidak ada pendidikan
lanjutan lagi.36
Menurut bapak, apakah guru-guru disini sudah melaksanakan tugasnya
dengan sangat baik? Jawaban dari kepala sekolah yaitu:
Iya insya Allah semua guru-guru di sekolah ini sudah baik dalam
melaksanakan tugasnya, tetapi ada juga sebagian guru yang kurang
profesional dan kurang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas
yang dibebankan terhadapnya. Salah satu diantaranya yaitu tidak disiplin
waktu, masuk kelas untuk mengajar hampir pada waktu proses mengajar
habis, sedangkan murid terlantar dan mondar mandir didepan kelas, dan
pabila ada guru yang tidak melaksanakan tugasnya sesuai dengan
prosedur  maka kepala sekolah berhak untuk menahan gajinya.37
Dalam penyusunan materi pembelajaran, seperti pembuatan RPP
apakah bapak berperan aktif dalam hal tersebut dan bagaimana prosedurnya?
Jawaban dari kepala sekolah:
Dalam pembuatan RPP guru ada pelatihan tersendiri oleh ahlinya, guru
diberikan bimbingan teknis dan pelatihan-pelatihan oleh tutor dari
jakarta, dari kementrian, dan dari kebupaten. Prosedur yang pertama yaitu
RPP dibuat oleh guru, kemuadian diperiksa oleh waka kurikulum terlebih
dahulu, apabila salah dijelaskan lagi oleh waka kurikulum dan apabila
sudah benar itu langsung diserahkan kepada kepala sekolah. Kepala
sekolah juga mengecek kembali RPP tersebut apabila sudah benar-benar
fix itu dikembalikan lagi kepada guru untuk menjadi pedoman dalam
mengajar.38
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada wakil kepala sekolah, dalam
pembuatan RPP guru apakah kepala sekolah ikut berperan aktif? Jawaban dari
wakil kepala sekolah:
Iya, kepala sekolah selalu berperan dalam pemeriksaan RPP guru. kepala
sekolah selalu memberikan pengawasan yang tepat dalam pembuatan
RPP, dikarenakan RPP tersebut merupakan pedoman mengajar guru.
Maka apabila RPP dibuat tidak benar atau suka-suka guru dan tidak
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adanya pemeriksaan yang baik dari kepala sekolah, bagaimana dengan
anak didik kami mereka tidak akan terarah, dan mereka belajar tidak akan
sesuia kurikulum yang dipakai.39
Dari pernyataan di atas juga didukung oleh hasil obeservasi yang
peneliti lakukan, kepala sekolah selalu mengevaluasi RPP yang telah dibuat
oleh guru untuk menjadi pedoman dalam mengajar. Evaluasi RPP oleh kepala
sekolah sangatlah penting dikarenakan dapat membantu guru dan agar tercapai
tujuan kurikuler dalam pendidikan. 40
Pertanyaan selanjutnya, apakah bapak pernah melaksanakan supervisi
kelas secara langsung, dalam sebulan berapa kali bapak melakukan supervisi,
dan dalam melakukan supervisi kelas apa sajakah yang bapak nilai? Jawaban
dari kepala sekolah:
Supervisi kelas yang dilaksanakan menurut jadwal yang ditentukan.
Adakala saya melakukan supervisi seminggu sekali dikarenakan banyak
guru dan banyak mata pelajaran, dan ditargetkan dalam setahun semua
guru harus disupervisi. Supervisi itu bisa dilakukan oleh kepala sekolah
dan bisa dilakukan oleh wakil kepala sekolah yang sudah berkompeten
dalam bidang tersebut. Saya sendiri sering melakukan supervisi dengan
masuk ke kelas langsung dan dalam ruang-ruang guru untuk
menyampaikan teknik ketepatan mengajar, materi yang diajarkan sesuai
dengan kurikulum yang kita pakai, dan media-media yang dipergunakan
juga harus sesuai dengan mata pelajaran, alokasi waktu, sistim penilaian
yang harus dilakukan bagaimana. Itu semua tugas saya sebagai kepala
sekolah untuk menyampaikan kepada guru. Apalagi jikalau ada guru-guru
yang kurang berkompeten dalam menggunakan kurikukum yang kita
pakai sekarang.41
Pertanyaan selajutnya diajukan kepada guru, apakah kepala sekolah
pernah melaksanakan supervisi kelas, bagaimana bentuk supervisi  yang kepala
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sekolah lakukan dan sebelum melaksanakan supervisi apakah kepala sekolah
memberitahu kepada guru terlebih dahulu? Jawaban dari guru:
Pernah, kepala sekolah melakukan supervisi kelas secara rutin. Adakala
kepala sekolah melakukan supervisi kelas seminggu sekali untuk
memastikan keefektifan proses pembelajaran. Bentuk supervisi yang
dilakukan dengan cara datang langsung ke dalam kelas tanpa adanya
perantara. Adakala kepala sekolah tidak memberi tahu ketika mau di
supervisi tetapi ada juga di beri tahu.42
Pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah yaitu dalam
peningkatan mutu pembelajaran adanya kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler,
di sekolah ini kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler apa asajakah yang sudah
diadakan? Maka diperoleh jawaban dari kepala sekolah bahwa, “Sudah banyak
kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di sekolah ini dan sudah beberapa kali
dilombakan. Kegiatannnya antara lain yaitu adanya permainan bola kaki, bola
voli, rebana, drama, pramuka dan ada banyak lainnya lagi.”43
Dari pernyataan di atas juga didukung oleh hasil observasi yang
peneliti lakukan yaitu banyak sekali kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler
yang ada di SMAN 1 samalanga, dan kegiatan tersebut juga akan mendukung
untuk peningkatan mutu pendidika dalam sebuah sekolah.44
Pertanyaan selanjutnya juga diajukan kepada kepala sekolah yaitu
bagaimana strategi bapak dalam menjalin hubungan yang harmonis dengan
lingkungan masyarakat? Di peroleh jawaban dari kepala sekolah bahwa:
Menjadi seorang kepala sekolah itu yang paling utama harus ramah
dengan masyarakat jangan menganggap dirinya sebagai atasan, tetapi
anggaplah diri kita sama seperti mereka karena agar lebih dekat kita
dengan masyarakat. Seorang kepala sekolah juga apabila sudah menjadi
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pimpinan tidak setiap harinya duduk diruang kerja saja dan tidak
menajalin  hubungan dengan orang yang ada disekitarnya, tidak seperti
itu. Cara yang utama dalam menjalin hubungan dengan masyarakat
apabila ada acara di undangnya kepala sekolah itu kepala sekolah harus
diusahakan untuk datang, dan pabila ada acara seperti acara maulid-
maulid Nabi kita memberikan sumbangan. Sesekali juga kita datang ke
menasah-menasah untuk shalat berjamaah dengan masyarakat. Apabila
ada kematian orang tua siswa itu kita sebagai pendidik sekaligus orang
tua mereka pada saat jam sekolah harus hadir atau melayat dan
memberikan sumbangan-sumbangan semampu kita. Apabila juga ada kita
adakan acara maulid di sekolah ini, itu tokoh-tokoh masyarakat kita
undang, bahkan juga saya sering dipakai dalam kegiatan-kegiatan
masyarakat.45
Hal ini juga diakui oleh wakil kepala sekolah yang mengatakan bahwa
“peran kepala sekolah dalam menjalin hubungan dengan masyakat dan orang
tua siswa sangat baik. Tidak ada orang tua siswa yang mengeluh tentang
pelayanan-pelayanan yang diberikan oleh kepala sekolah kurang baik.”46
Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan kepala sekolah dengan
masyarakat sudah sangat baik. Pelayanan-pelayanan yang diberikan kepala
sekolah terhadap masayarakat atau orang tua murid sudah sangat optimal dan
kepala sekolah selalu ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang
diadakan di luar sekolah. Kepala sekolah salalu bersikap ramah kepada semua
orang tidak pernah menganggap dirinya sebagai atasan yang berhak
berkelakuan dengan tidak sewajarnya. Karena sebagaimana yang sudah
dijelaskan bahwa hubungan masyarakat dengan sekolah itu sangat erat.
c. Kendala yang dihadapi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu
Pembelajaran di SMAN 1 Samalanga.
Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi kepala sekolah
dalam
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peningkatan mutu pembelajaran, maka penulis melakukan wawancara dengan
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bagian kurikulum untuk melengkapi
data tersebut.
Adapun pertanyaan yang pertama yang peniliti ajukan kepada kepala
sekolah yaitu, apa kendala bapak dalam meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah ini, di peroleh jawaban bahwa:
Kendala dalam mutu pendidikan itu dimana-mana ada kendala, salah satu
kendala disekolah ini yaitu mutu guru, kita disini kekurangan guru. Guru
yang negeri di sekolah ini Cuma berjumlah 26 orang guru, sedangkan
yang dibutuhkan mencapai 60 orang. Itulah kendala yang cukup besar di
sekolah ini, kita disini pakai semua guru-guru bantu atau guru honor.
Guru yang terdata sebanyak 56 yang negeri Cuma 26 orang itu sudah
termasuk kepala sekolah. Kendala dalam bidang sarana dan prasarana
untuk menunjang peningkatan mutu pembelajaran tidak terlalu besar
tetapi juga terdapat kendala, yaitu ruangan yang di pakai untuk lab ipa
belum memadai dan alat yang dipakai dalam membuat pratikum juga
belum memadai. Kalau kendala bagian siswa, ada sebagian siswa yang
susah untuk ditangani, itu saya serahkan kebagian waka kesiswaan, maka
apabila mereka juga tidak sanggup untuk menangani saya yang turun
tangan untuk memanggil langsung orang tuanya. 47
Hal ini juga diakui oleh wakil kepala sekolah yang menyataka bahwa:
Mutu guru di sekolah ini sangat kurang, kami sangat membutuhkan guru-
guru yang berkompeten dan negeri. Masalah sarana dalam pembelajaran
juga terdapat kendala, yaitu tidak memadainya laboratorium untuk
jurusan ipa, karena sarana yang ada dalam ruang lab ipa kurang memadai
dan ruang yang diapakai juga belum memadai. Kendala bagian siswa juga
ada sabagian siswa yang susah untuk ditangani, dan ada sebagian siswa
yang sangat mudah untuk di nasehati. Siswa yang susah dikendali yang
pertama kami serahkan kepada guru BP dan apabila tidak bisa ditangangi
juga kami panggil orang tua dan kami serahkan kepada orangn tuanya,
tetapi tidak banyak siswa yang susah dikendali karena siswa di sekolah
ini sebagian besar anaknya berprestasi.48
47Hasil wawancara dengan Kepsek pada tanggal 20 April 2017
48Hasil wawancara dengan Wakil kepala sekolah pada tanggal 19 April 2017
Maka dapat disimpulkan bahwa kendala dalam peningkatan mutu di
SMAN 1 Samalanga yaitu kekurangan guru yang profesional dan guru menetap
selain itu juga dalam hal sarana dan prasarana yang belum begitu optimal untuk
melakukan proses pembelajaran.
3. Interprestasi data
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah, wakil
kepala sekolah dan guru terlihat bahwa peran kepala sekolah dalam
peningkatan mutu pendidikan di sekolah tersebut belum maksimal . Kinerja
kepala sekolah belum begitu memuaskan. Akan tetapi kepala sekolah tersebut
tetap dipertahankan untuk terus menjabat sebagai kepala sekolah di SMAN 1
Samalanga dikarenakan warga sekolah yakin kepala sekolah akan terus
berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. Dalam
meningkatkan mutu sekolah berbagai cara sudah dilakukan oleh kepala
sekolah, yaitu dengan cara mengembangkan bakat minat siswa dalam belajar,
sehingga banyak prestasi-prestasi siswa didapatkan.
Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran sangat
diutamakan. Berbagai strategi sudah dilakukan antara lain yaitu yang pertama
sekali seperti menciptakan lingkungan yang kondusif untuk proses belajar
mengajar siswa, memiliih model pembelaran yang  bagus untuk menigkatkan
minat belajar siswa, sarana dan prasarana disekolah dioptimalkan, mengadakan
pelatihan-pelatihan untuk guru mengenai pembelajaran guna untuk
meningkatan mutu mengajar guru, dilakukannya supervisi-supervisi kelas
dalam seminggu sekali guna untuk mengecek keefektifan mengajar guru.
Sebagai kepala sekolah, dia harus menjadi motivator dan supervisor bagi guru.
Kendala-kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam peningkatan mutu
di SMAN 1 Samalanga yaitu salah satunya kekurangan mutu guru. mutu yang
dibutuhkan sebanyak 60 orang sedangkan yang tersedia Cuma 26 orang guru.
maka dari itu perlu tindak lanjut dari pemerintah untuk penambahan guru
pegawai untuk SMAN 1 Samalanga dan tindak lanjut kepala sekolah untuk
kelengakapan sarana dan prasarana untuk kelancaran proses belajar mengajar.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil peneletian di atas yang peneliti lakukan di SMAN 1
Samalanga, maka penulis ingin membahas sebagai berikut.
1. Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di
SMAN 1 Samalanga
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam
peningkatan mutu pembelajaran sudah sangat baik. Kepala sekolah sangat
berkompeten  dalam bidangnya dan bertanggung jawab terhadap tugasn-
tugasnya. Hal ini juga dijelaskan oleh E.Mulyasa dalam bukunya manajemen
dan kepemimpinan kepala sekolah yang mengatakan bahwa:
Faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap mutu dalam sebuah
sekolah adalah kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. Kepala
sekolah merupakan pimpinan tunggal di sekolah yang mempunyai
tanggung jawab untuk mengajar dan mempengaruhi semua pihak yang
terlibat dalam kegiatan pendidikan di sekolah untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk mampu
memimpin sekaligus mengorganisir dan mengelola pelaksanaan program
belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah yang dipimpinnya.49
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMAN 1 samalanga sudah
sangat baik. Kepala sekolah sudah sangat aktif dan kreatif dalam menciptakan
sekolah yang efektif. Dalam hal pengembangan guru, kepala sekolah SMAN 1
Samalanga sudah melakukan berbagai hal yaitu mengikutsertakan guru dan staf
pada kegiatan-kegiatan, seperti pelatihan, penataran, seminar dan workshop-
workshop. Peran kepala sekolah yang peling utama sebagai manager adalah
mampu bekerja sama dengan seluruh warga sekolah dalam menyusun
perencanaan mengenai peningkatan pembelajaran.
2. Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di
SMAN 1 Samalanga.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa strategi kepala
sekolah dalam peningkatan mutu pembelajaran di SMAN 1 Samalanga sudah
efektif. Berbagai strategi telah ditempuh oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan pembelajaran. Hal  pertama yang di tempuh oleh kepala sekolah
dalam peningkatan mutu yaitu peningkatan mutu mengajar guru atau yang
disebut peningkatan profesionalisme guru. Abdul Hadis menyebutkan dalam
bukunya manajemen mutu pendidikan bahwa:
Untuk meningkatkan profesionalisme guru di institusi pendidikan,
meningkatkan motivasi kerja, kinerja atau produktivitas kerja, dan
pemberian berbagai jenis pelatihan dan pendidikan profesi kepada para
guru sangat diperlukan. Selain itu juga diperlukan pemerintah dalam
pengembangan sumber daya manusia malalui profesionalisasi pendidik
49 E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (jakarta:Bumi Aksara,2011),
h. 181.
dan tenaga kependidikan dalam upaya meningkatkan mutu guru dan mutu
pendidikan.50
Hal kedua yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di SMAN 1 Samalanga yaitu mengoptimalisasikan sarana
dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah. Strategi ketiga yaitu melakukan
supersivi secara rutin yang dilaksanakan setiap minggunya, yang dinilai oleh
kepala sekolah dalam melakukan supervisi yaitu perangkat pembelajaran,
teknik mengajar guru, sarana yang digunakan dan materi-materi yang
disampaikan. Hal ini juga dijelaskan oleh Hendiyat Soetopo dalam bukunya
kepemimpinan dan supervisi pendidkan bahwa:
Supervisi adalah segala usaha dari petugas-petugas sekolah dalam
memimpin guru dan petugas lainnya dalam memperbaiki pengajaran
termasuk menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan
perkembangan guru-guru dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan-
bahan pengajaran, metode mengajar dan evaluasi pengajaran.51
Stretegi lainnya yang dilakukan kepala sekolah yaitu menjalin hubungan
yang harmonis dengan peserta didik, guru, maupun dengan masyarakat luas.
Hal ini juga dijelaskan oleh Wahjosumidjo dalam bukunya kepemimpinan
kepala sekolah yang bahwa:
Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peranan menentukan sebagai
satu kekuatan atau kewibawaan didalam menghimpun dan menggerakkan
segala sumber daya didalam kerja sama dengan masyarakat pendidikan
yang lebih luas, serta untuk memperoleh berbagai dukungan informasi
berbagai lembaga dan dukungan politis dari segenap jajaran aparat
pendidikan.52
50 Abdul Hadis, Manajemen Mutu Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2010), h. 7.
51 Hendiyat soetopo, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Malang:Bina Aksara,
1982), h. 39.
52 Wahjusumidjo, kepemimpina kepala sekolah, (Jakarta:RajaGrafindo Pesada, 2013), h.
332.
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
SMAN 1 Samalanga sangat bertanggung jawab terhadap tugasnya sebagai
pemimpin pendidikan. Kepala sekolah sudah sangat efektif dalam pelaksanaan
tugasnya dan sangat bertanggung jawab atas beban yang harus dijalankannya,
dia mampu memberikan pengarahan dan panduan terhadap karyawan-
karyawannya. Kepala  sekolah selalu berperan sebagai motivator dan
supervisor untuk para bawahannya dan segala upaya telah ditempuh oleh
kepala sekolah untuk peningkatan mutu pembelajaran.
3. Kendala yang dihadapi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu
Pembelajaran di SMAN 1 Samalanga.
Dari paparan di atas maka dapat dijelaskan bahwa kendala kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMAN 1 Samalanga yaitu
kekurangan guru yang pegawai. Sekolah banyak menggunakan tenaga guru
honor atau guru yang tidak menetap. Seperti yang telah dijelaskan di atas guru
adalah penentu keberhasilan pendidikan dalam sebuah sekolah. Hal ini juga
dijelaskan oleh Abdul Hadis dalam bukunya manajemen mutu pendidikan yang
mengatakan bahwa:
Guru sebagai pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi para
pendidik dijenjang pendidikan tinggi.53
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru adalah
faktor yang paling utama dalam pengajaran dan penentu keberhasilan
53 Abdul Hadis, Manajemen Mutu Pendidikan,... h. 4.
pendidikan. Kekurangan guru dalam sebuah sekolah adalah kendala paling
terbesar, karena kekurangan tersebut membuat beban guru semakin bertumpuk
sehingga sangat berpotensi mengakibatkan menurunnya kualitas pendidikan.
Sebagai pemimpin pndidikan kepala sekolah harus melakukan upaya dalam
peningkatan mutu guru.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah penulis
kemukakan  pada bab IV (hasil penelitian) dapat disimpulkan bahwa:
1. Kepala sekolah dalam konteks penyelenggaraan pendidikan memiliki
peranan yang sangat strategis sebagai pemimpin. Oleh karena itu
tanggung jawab sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajarannya
terletak ditangan kepala sekolah. Seorang kepala sekolah harus
berkompeten dalam bidangnya dan bertanggung jawab terhadap tugas-
tugasnya. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan juga sudah
bertindak sebagai konsultan bagi guru-guru dalam memecahkan
permaslahan mereka, kepala sekolah terus berusaha meningkatkan
kemampuan guru dan staf untuk bekerja dan berpikir bersama. Sebagai
pemimpin pendidikan kepala sekolah terus membantu guru-guru untuk
berpartisipasi dala program pengajaran.
2. Strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan merupakan pilihan yang terbaik sesuai dengan situasi dan
kondisi sekolah yang dipimpinnya. Strategi yang ditetapkan oleh kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran meliputi: peningkatan
kemampuan mengajar guru, pendayagunaan media dan sarana
pendidikan, pelaksanaan supervisi secara rutin, menjalin kerjasama
dengan masyarakat dan penerapan disiplin waktu yang ketat, baik bagi
guru maupun bagi siswa.
3. Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pembelajaran bersumber dari permasalahan guru serta fasilitas
pendidikan yang dimiliki sekolah. kurangnya guru dan fasilitas dapat
menghambat proses pengajaran dan dapat mengakibatkan menurunnya
kualitas pendidikan. Karena guru merupakan faktor paling utama dalam
menentukan mutu pendidikan. Oleh karena itu strategi yang ditertapkan
kepala sekolahpun diorientasikan kepada mutu guru dan pengoptimalkan
fasilitas pendidikan untuk kelancaran proses pembelajaran.
B. Saran-saran
Setelah peneliti mengadakan pengkajian terhadap strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran, maka saran yang dapat
diajukan untuk kepala sekolah adalah:
1. Terus tingkatkan kinerja yang efektif untuk mempimpin sekolah dan
motivasi kepada kepala sekolah bahwa demi keberhasilan tugas-tugas
kepemimpinannya, kepala sekolah harus selalu berusaha untuk membina
dan mengembangkan kualitas dirinya, yaitu kemampuan dasar
manajerial, sifat dan watak, pengetahuan dan keterampilan profesional,
pelatihan dan pengalaman profesional.
2. Kepala sekolah terus meningkatkan dan mengembangkan kualitas guru
yaitu dengan dengan menganjurkan kepada guru untuk ikut dalam
pelatihan-pelatihan, diklat, penataran dan lebih meningkatkan jalinan
kerjasama dengan masyarakat sehingga diperoleh pengembangan
kemampuan guru dan sikap profesionalnya seorang. Teruslah menjadi
supervisor dan motivator bagi bawahannya dan dapat memberikan dan
mangarahkan para bawahan serta memberikan dorongan, harus dapat
memacu dan berdiri didepan demi kemajuan dan memberikan inspirasi
dalam mencapai tujuan serta dapat mempertahankan jabatannya sebagai
kepala sekolah.
3. Kepala harus mampu mengatasi kendala dalam kekurangan guru dan
kekurangan fasilitas pendidikan untuk menunjang proses pembelajaran,
kepala sekolah harus segera melapor ke dinas pendidikan untuk
penambahan guru yang pegawai dan juga perlu tindak lanjut dari kepala
sekolah dalam rangka penambahan fasilitas pendidikan. Kendala
kurangnya guru dan fasilitas pendidikan adalah kendala paling besar
dalam pendidikan karena dapat mengakibatkan menurunya kualitas
pendidikan.
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1KISI-KISI INTRUMEN PENELITIAN STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN
MUTU PEMBELAJARAN DI SMAN 1 SAMALANGA
No. Rumusan Masalah Indikator Instrumen Sumber  Data Pertanyaan
1. Bagaimana peran
kepala sekolah dalam
peningkatan mutu
pembelajaran di
SMAN 1 Samalanga
1. Peran kepala
sekolah.
2. Manajemen
peningkatan
mutu
pembelajaran
Wawancara Kepala sekolah 1. Sebagai kepala sekolah apakah bapak sudah
berperan akrig dalam melaksanakan tugas?
2. Menurut bapak apakah yang di maksud dengan
manajemen peningkatan mutu pembelajaran itu
sendiri?
3. Menurut bapak apakah manajemen peningkatan
mutu dalam sebuah itu penting?
4. Sebagai pemimpin pendidikan di sekolah ini,
bagaimanakah peran bapak dalam
meningkatkan mutu pembelajaran?
5. Kebijakan dan strategi apa saja yang bapak
tempuh dalam rangka melaksanakan
pengembangan pendidik dan tenaga
pendidikan?
6. Dalam mengembangkan bakat siswa untuk
mencapai prestasi sekolah, strategi apa saja
yang bapak lakukan?
7. Menurut bapak apa sajakah persiapan yang
dilakukan dalam peningkatan mutu di sekolah
ini?
8. Pernahkah bapak menjelaskan kepada seluruh
warga sekolah tentang pentingnya mutu
pendidikan atau mutu pembelajaran bagi
sebuah lembaga?
9. Apakah bapak pernah memotivator para guru-
guru agar lebih meningkatkan kinerjanya?
2Wakil kepala
sekolah
1. Menurut ibu apakah peningkatan mutu
pembelajaran itu?
2. Sejauh mana sekolah ini menerapkan pembelajaran
yang efektif?
Guru 1. Menurut bapak apakah pembelajaran yang kepala
sekolah lakukan di sekolah ini sudah sesuai dengan
prosedurnya?
2. Menurut bapak apakah kepala sekolah dalam
menerapkan peningkatan mutu dalam  sekolah
sudah sesuai dilakukan?
3. Tugas kepala sekolah salah satunya memotivator
para bawahan, menurut bapak apakah kepala
sekolah pernah melaksanakan hal tersebut?
2. Bagaimana strategi
kepala sekolah dalam
peningkatan mutu
pembelajaran di
SMAN 1 Samalanga
1. Evaluasi
kegiatan guru
2. Peningkatan
kapasitas guru
melalui
pelatihan
3. Peningkatan
sarana dan
media
pembelajaran
Observasi Kepala sekolah 1. Kepala sekolah berperan aktif dalam dalam
menjalankan tugas
2. Interaksi kepala sekolah dengan warga sekolah
3. Bentuk supervisi yang dilakukan kepala sekolah
4. Peran kepala sekolah dalam kegiatan kurikuler dan
ekstra kurikuler
5. Evaluasi RPP guru oleh kepala sekolah
6. Monitoring kegiatan belajar mengajar di kelas
7. Mengadakan rapat koordinasi dengan guru tentang
pembelajaran
8. Proses pembelajaran dengan media.
9. Disiplin waktu
Wawancara Kepala Sekolah 1. Dalam meningkatkan mutu sekolah dan mutu
pembelajaran, strategi dan kebijakan apa saja yang
bapak lakukan?
2. Untuk menunjang peningkatan mutu pembelajaran
3adanya sarana dan prasarana, apakah sarana dan
prasarana yang ada di sekolah ini sudah
optimal/sudah lengkap?
3. Bagaimana strategi bapak dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif agar
tercapainya ketuntasan belajar?
4. Apakah bapak pernah bertindak sebagai konsultan
bagi guru-guru untuk memecahkan masalah mereka
dalam pembelajaran?
5. Apakah guru-guru disini sudah melaksanakan
tugasnya dengan sangat baik?
6. Dalam penyusunan materi pembelajaran, seperti
pembuatan RPP apakah bapak berperan aktif dalam
hal tersebut dan bagaimana prosedurnya?
7. Apakah bapak pernah melaksanakan supervisi kelas
secara langsung, dalam sebulan berapa kali bapak
melakukan supervisi, dan dalam melakukan
supervisi kelas apa sajakah yang bapak nilai?
8. Dalam peningkatan mutu pembelajaran adanya
kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler, di sekolah
ini kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler apa
asajakah yang sudah diadakan?
9. Bagaimana strategi bapak dalam menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungan
masyarakat?
Wakil kepala
sekolah
1. Untuk menunjang peningkatan mutu pembelajaran
adanya sarana dan prasarana, menurut bapak
apakah kepala sekolah ikut mengoptimalkan dan
terjun langsung untuk mengontrol kelengkapan
sarana dan prasarana di sekolah ini?
2. Dalam pembuatan RPP guru apakah kepala sekolah
ikut berperan aktif?
43. Menurut ibu bagaimana strategi kepala sekolah
dalam menjalin hubungan yang harmonis dengan
lingkungan masyarakat?
Guru 1. Apakah guru-guru sering diikutkan dalam
workshop, seminar atau pelatihan mengenai
peningkatan mutu pembelajaran?
2. Adakah peningkatan SDM guru melalui pendidikan
lanjutan yang difasilitasi oleh kepala sekolah?
3. Apakah kepala sekolah pernah melaksanakan
supervisi kelas, bagaimana bentuk supervisi yang
kepala sekolah lakukan dan sebelum melaksanakan
supervisi apakah kepala sekolah memberitahu
kepada guru terlebih dahulu?
3. Bagaimana kendala
yang dihadapi kepala
sekolah dalam
peningkatan mutu
pembejaran SMAN 1
Samalanga?
1. Kendala dalam
peningkatan
mutu
pembelajaran
Wawancara Kepala sekolah 1. Apa saja kendala bapak dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SMAN 1 Samalanga?
Wakil kepala
sekolah
1. Menurut yang ibu lihat apa saja kendala dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah ini?
Instrumen Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMAN 1 Samalanga
Judul Skripsi: Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu
Pembelajaran di SMAN 1 Samalanga
1. Sebagai kepala sekolah apakah bapak sudah berperan akrif dalam
melaksanakan tugas?
2. Menurut bapak apakah yang di maksud dengan manajemen peningkatan mutu
pembelajaran itu sendiri?
3. Menurut bapak apakah manajemen peningkatan mutu dalam sebuah itu
penting?
4. Sebagai pemimpin pendidikan di sekolah ini, bagaimanakah peran bapak dalam
meningkatkan mutu pembelajaran?
5. Kebijakan dan strategi apa saja yang bapak tempuh dalam rangka
melaksanakan pengembangan pendidik dan tenaga pendidikan?
6. Dalam mengembangkan bakat siswa untuk mencapai prestasi sekolah, strategi
apa saja yang bapak lakukan?
7. Menurut bapak apa sajakah persiapan yang dilakukan dalam peningkatan mutu
di sekolah ini?
8. Pernahkah bapak menjelaskan kepada seluruh warga sekolah tentang
pentingnya mutu pendidikan atau mutu pembelajaran bagi sebuah lembaga?
9. Apakah bapak pernah memotivator para guru-guru agar lebih meningkatkan
kinerjanya?
10. Dalam meningkatkan mutu sekolah dan mutu pembelajaran, strategi dan
kebijakan apa saja yang bapak lakukan?
11. Untuk menunjang peningkatan mutu pembelajaran adanya sarana dan
prasarana, apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini sudah
optimal/sudah lengkap?
12. Bagaimana strategi bapak dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif agar tercapainya ketuntasan belajar?
13. Apakah bapak pernah bertindak sebagai konsultan bagi guru-guru untuk
memecahkan masalah mereka dalam pembelajaran?
14. Apakah guru-guru disini sudah melaksanakan tugasnya dengan sangat baik?
15. Dalam penyusunan materi pembelajaran, seperti pembuatan RPP apakah bapak
berperan aktif dalam hal tersebut dan bagaimana prosedurnya?
16. Apakah bapak pernah melaksanakan supervisi kelas secara langsung, dalam
sebulan berapa kali bapak melakukan supervisi, dan dalam melakukan supervisi
kelas apa sajakah yang bapak nilai?
17. Dalam peningkatan mutu pembelajaran adanya kegiatan kurikuler dan ekstra
kurikuler, di sekolah ini kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler apa asajakah
yang sudah diadakan?
18. Bagaimana strategi bapak dalam menjalin hubungan yang harmonis dengan
lingkungan masyarakat?
19. Apa kendala bapak dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah ini?
Instrumen Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMAN 1 Samalanga
Judul Skripsi: Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu
Pembelajaran di SMAN 1 Samalanga
1. Menurut ibu apakah peningkatan mutu pembelajaran itu?
2. Sejauh mana sekolah ini menerapkan pembelajaran yang efektif?
3. Untuk menunjang peningkatan mutu pembelajaran adanya sarana dan
prasarana, menurut bapak apakah kepala sekolah ikut mengoptimalkan dan
terjun langsung untuk mengontrol kelengkapan sarana dan prasarana di sekolah
ini?
4. Dalam pembuatan RPP guru apakah kepala sekolah ikut berperan aktif?
5. Menurut ibu bagaimana strategi kepala sekolah dalam menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan masyarakat?
6. Menurut yang ibu lihat apa saja kendala dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah ini?
Instrumen Wawancara dengan Guru Sman 1 Samalanga
Judul Skripsi: Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran
di Sman 1 Samalanga
1. Menurut bapak apakah pembelajaran yang kepala sekolah lakukan di
sekolah ini sudah sesuai dengan prosedurnya?
2. Menurut bapak apakah kepala sekolah dalam menerapkan peningkatan mutu
dalam  sekolah sudah sesuai dilakukan?
3. Apakah guru-guru sering diikutkan dalam workshop, seminar atau pelatihan
mengenai peningkatan mutu pembelajaran?
4. Tugas kepala sekolah salah satunya memotivator para bawahan, menurut
bapak apakah kepala sekolah pernah melaksanakan hal tersebut?
5. Menurut yang bapak lihat apakah kepala sekolah dalam berinteraksi dengan
para guru maupun staf di sekolah sudah baik?
6. Adakah peningkatan SDM guru melalui pendidikan lanjutan yang difasilitasi
oleh kepala sekolah?
7. Apakah kepala sekolah pernah melaksanakan supervisi kelas, bagaimana
bentuk supervisi yang kepala sekolah lakukan dan sebelum melaksanakan
supervisi apakah kepala sekolah memberitahu kepada guru terlebih dahulu?
Pedoman Observasi di SMAN 1 Samalanga
No Aspek yang di amati
Pelaksanaan
SB B C K
1 Kepala sekolah berperan aktif dalam dalam
menjalankan tugas
2 Interaksi kepala sekolah dengan warga sekolah
3 Bentuk supervisi yang dilakukan kepala sekolah
4 Peran kepala sekolah dalam kegiatan kurikuler
dan ekstra kurikuler
5 Evaluasi RPP guru oleh kepala sekolah
6 Monitoring kegiatan belajar mengajar di kelas
7 Mengadakan rapat koordinasi dengan guru
tentang pembelajaran
8 Proses pembelajaran dengan media.
9 Disiplin waktu
Keterangan :
SB : Sangat Baik
B   : Baik
C   : Cukup
D   : Kurang
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